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ABSTRAK 

Pengaruh Faktor-faktor Persepsi Terhadap Sikap dan Minat
 
Penggooaan Layanan Internet
 

(Studi Kasus Pada Nasabah Perusahaan Jasa Asuransi)
 

Dedi Kusdani
 
Universitas Terbuka
 

dedikusdani@yahoo.com
 

Kata Kooci : trust, perceived usefulness, perceived ease of use, attitude, intention to use, 
technology acceptance model, actual use, layanan internet asuransi. 

Penelitian ini dilakukan ootuk mengetabui pengaruh faktor-faktor persepsi terhadap 
sikap dan minat konsumen dalam hal ini nasabah asuransi ootuk menggooakan layanan 
internet asuransi. Teknologi internet yang makin berkembang baik penggunaannya dan 
jumlah penggunanya di Indonesia yaitu 55 juta orang pada taboo 2012, memberikan peluang 
bisnis yang baik. Pada industri jasa keuangan maka industri asuransi masih barn pada 
tabapan awal dalam menyediakan jasa layanan produk-produk asuransi. Dengan adanya 
perbedaan karakteristik dari transaksi jasa layanan menggunakan media internet 
dibandingkan layanan transaksi langsoog, merupakan suatu hal yang penting bagi pihak 
perusahaan jasa asuransi ootuk lebih memaharni hal-hal apa yang dapat mempengaruhi 
konsumen mereka dalam menentukan keputusan menggunakan jasa layanan transaksi 
internet. 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh faktor-faktor 
persepsi pada benak konsumen yaitu kepercayaan, kegunaan dan kemudahan penggunaan 
terhadap sikap dan minat pada penggunaan layanan transaksi internet jasa asuransi. Analisa 
pengaruh dari faktor-faktor persepsi kepercayaan, kegunaan dan kemudahan penggunaan 
dilakukan terhadap konsumen jasa asuransi yang menjadi responden pada penelitian ini 
dengan mengisi lembar pertanyaan yang diberikan secara langsoog kepada nasabah asuransi 
di Jakarta dan sekitarnya. Metode yang digunakan ootuk menganalisa pengolahan data 
adalah dengan SEM (Structural Equation Modelling) dengan menggunakan perangkat lunak 
LISREL 8.70. 

Penelitian ini menemukan bahwa ada pengaruh dari faktor-faktor persepsi 
kepercayaan, kegunaan dan kemudahan penggunaan terhadap sikap nasabah yang kemudian 
mempengaruhi minat ootuk menggunakan layanan internet asuransi. Juga ditemukan bahwa 
tidak adanya pengaruh dari faktor persepsi kepercayaan terhadap minat nasabah ootuk 
menggunakan layanan transaksi internet asuransi. 

Penelitian ini dapat memberikan implikasi penting bagi perusahaan industri jasa 
asuransi, dimana perlu adanya suatu strategi komunikasi yang sesuai dengan persepsi yang 
ada pada benak konsumen jasa asuransi dengan lebih fokus meningkatkan sikap positif 
terhadap penggunaan layanan internet, serta memanfaatkan fungsi interaktifitas dari 
penggunaan teknologi internet ini, sehingga proses adopsi penggunaan jasa layanan internet 
asuransi lebih efektif. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41304.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



ABSTRACT 

The Efficts ojPerceived Factors Towards oj
 
Attitudes And Intentions to Use Internet Insurance Service
 

(Case Study on Insurance Company Consumers)
 

Dedi Kusdani
 
Universitas Terbuka
 

dedikusdani@yahoo.com
 

Keywords trust, perceived usefulness, perceived ease oj use, attitude, intention to use, 
technology acceptance model, actual use, internet insurance services 

The background oj this research is to explore what is the effict oj consumers 
perception to their attitude and intention towards ojtheir actual usage on internet insurance 
service. There is a rapid growth in number oj internet usage and users in Indonesia until 
2012Jor 55 mil/ion people users, thus its giving a good business opportunity in industry. For 
the finance business industry, the internet insurance service adoption is at the introduction 
stage. There are several differences between internet insurance service and common service. 
ThereJore the insurance company needs to have a good insight ojtheir consumer perceptions 
towards ojinternet insurance usageJor improving their services. 

In this research the main problem issue is what is the effect ojconsumers perception 
such as trust, perceived useJulness, and perceived ease oj use towards oj attitude and 
intention to internet insurance service actual usage. Respondents Jor this research were 
insurance consumers in Jakarta and nearby, that answer the questionnair directly. The 
Structural Equation Modelling used to analising the data collectedproceeds by LlSREL 8.70. 

The results oj this research are there are revelations oj positij effect Jar trust, 
perceived useJulness andperceived ease ojuse towards oj attitudes and intentions to internet 
insurance services actual usage, howevere there are no revelations ojpositij effect Jor trust 
towards ojintention to use. 

This research gives an important implications Jor insurance company oj a good 
marketing communication to their consumers. ThereJor the company can improve the 
adoption processed ojinsurance internet service effectively. 
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BAD II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Perilaku Konsumen

Pada bagian ini dilakukan penelaahan beberapa literatur yang relevan

dengan topik penelitian yaitu proses adopsi penggunaan teknologi pada konsumen

dan pemasaran relasional. Tujuan telaah kepustakaan ini untuk mengetahui

konsep inti dari penelitian yang dirumuskan dan dipahami dari konsep penelitian­

penelitian terdahulu. Dari konsep, teori atau model yang reievan dengan

penelitian 1m dapat digunakan sebagai pendekatan untuk memahami

pennasalahan. Pendekatan kajian mengenai sikap dan rninat konsumen untuk

menggunakan teknologi internet dibangun melalui pendekatan kajian proses

adopsi penerimaan konsumen terhadap teknologi barn dengan teori perilaku

konsumen.

Pada awalnya Teori Pembelajaran Sosial yang dikembangkan oleh

Bandura (1994) merupakan sebuah teori yang dianggap berguna untuk

menjelaskan suatu proses penenmaan konsumen menggunakan media

komunikasi. Perkembangan selanjutnya Albert Bandura mengajukan sebuah teori

barn yaitu Teori Kognisi Sosial, dimana self-efficacy menjadi penentu seseorang

dalam melakukan evaluasi pembelajaran pada kemampuan diri sendiri yang

kemudian mempengarnhi keputusan mereka untuk melakukan suatu perilaku.

Konsep self-efficacy kemudian mulai diterapkan juga untuk meneliti penggunaan

media tertentu seperti internet sehingga muneul konsep barn yaitu Konsep Internet

self-efficacy. Konsep ini bennanfaat untuk mengetahui bagaimana keyakinan yang
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ada pada diri seseorang mempengaruhi sikap dan minat mereka untuk

mempelajari dan mengerjakan sesuatu.

Terdapat beberapa penelitian yang menelaah kajian tentang Konsep

Internet Self-efficacy seperti hasil penelitian yang menyatakan bahwa internet self­

efficacy berhubungan dengan penggunaan internet (internet use) dimana semakin

tinggi tingkat internet self-efficacy pada seseorang maka akan semakin tinggi pula

internet use-nya (Eastin & La Rose, 2000), selanjutnya konsep internet self­

efficacy merupakan faktor penting yang dapat menjelaskan keputusan seseorang

untuk menggunakan e-commerce (Hsu & Chiu, 2004).

Proses penerimaan teknologi seperti internet merupakan sebuah bentuk

adopsi terhadap ide-ide dan gagasan baru yang memerlukan suatu kurun rentang

waktu tertentu yang berbeda-beda pada suatu lingkungan masyarakat. Perbedaan

tersebut ditentukan oleh tingkat inovasi yang terdapat pada orang-orang di

masyarakat tersebut.

Terminologi perilaku konsumen dapat didefinisikan sebagai sebuah kajian

yang mempelajari bagaimana suatu individu, kelompok, dan organisasi memilih,

membeli, menggunakan dan menentukan barang atau jasa dan gagasan pada

pengalaman tertentu dalam memenuhi keinginan dan kebutuhan mereka (Kotler,

2002). Sementara itu menurut Solomon (2004) detinisi perilaku konsumen adalah

studi yang mempelajari proses yang terjadi dalam diri konsumen baik individu

atau kelompok untuk memilih, membeli, menggunakan barang atau jasa dalam

memenuhi kebutuhan dan keinginannya.

Dari berbagai defmisi tersebut maka kajian tentang perilaku konsumen

pada dasamya merupakan kajian yang mengamati bagaimana proses yang terjadi
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pada diri konsumen, beserta mekanismenya dalam menetapkan pengambilan

keputusan dalam diri konsumen sehubungan dengan pemenuhan keinginan dan

kebutuhan mereka. Selanjutnya persepsi konsumen yang dimediasi faktor sikap

konsumen mempengaruhi minat (intention) konsumen terhadap penggunaan

internet (Lin dan Lu, 2000). Oleh karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi

proses adopsi menerima penggunaan internet yang sering dipergunakan adalah

melalui pendekatan minat (behavioral intention).

Teori perilaku konsumen terhadap penerimaan teknologi menggunakan

banyak model yang berasal dari beberapa penelitian terdahulu yaitu Theory of

Reasoned Action (TRA) (Ajzen & Fishbein, 1980) Theory of Planned Behavior

(TPB) (Ajzen, 1985), Technology Acceptance Model (TAM) (Davis, 1989).

Pada beberapa hasil penelitian dengan menggunakan model pendekatan

perilaku, menunjukkan hasil adanya pengaruh faktor-faktor persepsi yang

merupakan dimensi sikap konsumen terhadap minat. Sikap konsumen menurut

berbagai penelitian terdahulu dipengaruhi oleh persepsi yang berkembang pada

benak konsumen (Assael, 1998). Konsumen merupakan penentu utama dari

penjualan dan keuntungan sebuah perusahaan berdasarkan proses keputusan

pembeliannya.

Pemahaman perilaku konsumen merupakan pertimbangan penting bagi

manajemen pemasaran sehingga perlu dilakukan analisa mendalam terhadap

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Suatu

pemahaman pada faktor-faktor persepsi yang dapat mempengaruhi sikap dan

minat menggunakan layanan intenet ini sangat penting, karena tingginya tingkat

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41304.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



20

kegagalan proses adopsi inovasi teknologi, ini dapat menyebabkan tingginya

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan (DeBrentani, 1995)

Ada beberapa hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

bagaimana proses penerimaan konsumen terhadap perubahan bentuk layanan jasa

keuangan yang menggunakan teknologi yaitu penelitian Liao, Shao, Wang dan

Chen (1999) dengan menggunakan model Theory Planned Behavior (TPB)

(Ajzen, 1985) diketahui tingkat adopsi teknologi pada virtual banking dari

konsumen yang berada di Hongkong, dari model penelitian TPB (Theory Planned

Behavior) ini kemudian dikembangkan mef\iadi suatu model penerimaan

teknologi yang dikemukakan oleh Davis (1989) dikenal sebagai model TAM

(Technology Acceptance Model). Perkembangan hal ini memunculkan suatu

bidang kajian barn mengenai teori proses adopsi penerimaan teknologi oleh

manusia dengan konsep model TAM (Davis, 1989).

Kemudian penelitian berdasarkan persepsi dengan menggunakan konsep

TAM ini sering digunakan pada berbagai penelitian lanjutan terhadap adopsi

penggunaan teknologi internet, diantaranya beberapa penelitian terdahulu tentang

transaksi secara online sudah pernah dilakukan dalam berbagai konteks bisnis

usaha diantaranya seperti "Consumer Perception ofInternet Banking in Finland";

Mesiranta, et al., (2007), "The Effect ofeterogeneous Risk on the early adoption

ofinternet banking technologies"; Bauer dan Hein (2006) dan "Effict on Trust on

customer acceptance of internet banking"; Sub dan Han (2002). Penelitian

lanjutan terhadap adopsi penggunaan teknologi internet, diantaranya penelitian

pada faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan situs Web di Nederland
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(van der Heijden, el al., 2003), model penerimaan internet di Korea (Kim el al.,

2007), dan penerimaan internet banking di Hongkong (Cheng, et aI., 2006).

Beberapa penelitian sebagaimana yang diuraikan di atas adalah mengenai

faktor persepsi penggunaan internet dan dibandingkan dengan penelitian ini, dapat

dirangkurn pada Tabel 2.1 sebagai berikut :

Tabel2.1 Penelitian Terdabulu dan Penelitian Ini

Deskripsi Maenpaa, Van Der Suhdan Han Dedi Kusdani
et a! Heijden, et af

Fokus Kajian Bank Belanja Bank Asuransi

Online

Kenyamanan;
Keamanan; Kepercayaan; Kepercayaan; Kepercayaan;

Status; Kemudahan; Kemudahan; Kemudahan;
Variabel Investasi; Kegunaan; Kegunaan; Kegunaan;

Eksplorasi; Risiko; Sikap; Sikap; Minat; Sikap; Minat;

Keuangan Minat Penggunaan Penggunaan
Pribadi; Fitur

Tambahan

Tahun 2007 2003 2002 2013
Lokasi Finlandia Belanda Korea Indonesia

PengumpuJan PengumpuJan Pengumpulan Pengumpulan
sampel & sampel & sampel & sampel &

Metodologi populasi populasi populasi populas;
dengan dengan dengan dengan

kuesioner; kuesioner; kuesioner; kuesioner;

dan diuji dan diuji dan diuji dan diuji
dengan dengan SEM dengan SEM dengan SEM

ANOVA

Variabel
Kenyamanan, Variabel Sikap Variabel
Keamanan dan dan Minat Kepercayaan

Eksplorasi memiliki yang paling
Hasil tidak hubungan signifikan

penelitian berkoreIasi positif yang mempengaruhi
secara sangat koat sikap

signiflkan terhadap menggunakan
terhadap pembelian internet

penggunaan secara online banking
internet
banking
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Industri asuransi yang merupakan lembaga jasa keuangan non bank

berupaya untuk selalu memberikan pelayanan jasa yang terbaik, termasuk layanan

jasa melalui internet asuransi. Berdasarkan data perasuransian Indonesia Bapeparn

LK tahun 2010, nasabah asuransi aktif mencapai 35 juta orang atau 14% dari

kurang Iebib 250 juta penduduk Indonesia. Saat ini hanya ada beberapa

perusahaan asuransi di Indonesia yang telah mengupayakan bentuk layanan

melalui internet asuransi yang masih relatif barn. Sehingga untuk lebib

meningkatkan peIayanan jasa asuransi, tentunya perlu suatu upaya untuk

membangun sikap dan minat ikut asuransi khususnya dengan menggunakan

layanan internet asuransi. Oleh sebab itu perlu dilakukan analisa adanya faktor­

faktor persepsi yang diduga mempengaruhi sikap dan minat tersebut.

Teori adopsi penerimaan konsumen terhadap teknoIogi pada model TAM

digunakan pada penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh faktor­

faktor persepsi pada konsumen terhadap sikap dan minat konsurnen nasabah

perusahaan asuransi untuk menggunakan layanan internet. Responden penelitian

ini adalah nasabah dari perusahaan asuransi di Indonesia. Hal ini didukung oleh

hasil penelitian yang lalu dimana dari beberapa hasil uji validitas yang dilakukan,

maka mendukung validitas pada model TAM untuk dapat menjelaskan proses

adopsi penerimaan konsumen dalarn hubungan faktor-faktor persepsi terhadap

sikap dan minat perilaku konsurnen. Kekurangan pada model TAM ini adalah

bahwa dari berbagai penelitian-penelitian lanjutan yang dilakukan dengan

menggunakan model TAM, maka belurn ada penelitian yang diuji pada responden

yang berasal dari negara-negara berkembang di wilayah Asia (Teo, et.al, 2008).
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2.2 Kerangka Berpikir

Penelitian lID didasarkan pada teori perilaku konsumen dalam

menggunakan layanan internet pada perusahaan jasa asuransl. Penelitian ini

merupakan adopsi penelitian yang dilakukan oleh Suh dan Han (2002) dengan

beberapa perubahan modifIkasi yang disesuaikan yaitu kuesioner penelitian

disesuaikan dengan kondisi responden dan objek penelitian yang dilakukan pada

nasabah jasa asuransi; pengukuran variabel menggunakan 5 ukuran skala likert

agar memudahkan responden memaharni pernyataan.

Pada penelitian ini akan diketahui apakah sikap dan minat mempengaruhi

penggunaan layanan internet dalam hal bertransaksi asuransi. Faktor-faktor yang

membentuk sikap dan minat tersebut adalah faktor- faktor persepsi nasabah dalam

hal kegunaan, kemudahan penggunaan dan kepercayaan nasabah terhadap

penggunaan layanan internet. Untuk lebih jelasnya pola hubungan faktor-faktor

persepsi dari nasabah dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Sumber: Sub &Han (2002)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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Perceived Usefulness didefmisikan konsurnen mempersepsikan bahwa

dengan menggunakan suatu sistem maka kinerjanya akan meningkat (Davis,

1989). Ada berbagai tipe motif kegunaan bagi konsurnen dalam mengakses

internet yaitu motif riset, motif komunikasi, motif menjelajah dan motif belanja

(Rodgers, et al; 2005).

Penelitian terdahulu mengetahui bagaimana faktor-faktor persepsi

kegunaan mempengaruhi sikap perilaku dalam penggunaan internet dikalangan

pelajar universitas, hasilnya ada lima persepsi kegunaan dalam penggunaan

internet yaitu kegunaan untuk interpersonal, untuk menghabiskan waktu, untuk

mencari informasi, untuk kenyamanan bekerja, dan untuk hiburan (Papacharissi

& Rubin, 2000). Beberapa penelitian dilakukan pula untuk mengetahui faktor

yang dapat membentuk persepsi kegunaan pada konsurnen diantaranya adalah:

adanya factor-faktor eksternal konsurnen berdasarkan demografis yaitu usia, ras,

pendidikan, dan pendapatan finansial (Porter dan Donthu, 2006), adanya pengaruh

suatu Situs Web haruslah memiliki manfaat kegunaan yang bersifat menghibur

dan informatif sehingga dapat menumbuhkan sikap positif terhadap situs web

(Steinfield, 2002).

Persepsi Kegunaan merupakan persepsi pada diri nasabah asuransi bahwa

dengan menggunakan layanan internet adalah suatu hal yang berguna bagi kinerja

mereka. Persepsi Kegunaan ini pada nasabah asuransi dapat mempengaruhi

kepercayaan terhadap penggunaan layanan internet, serta mempengaruhi sikap

dan minat nasabah untuk menggunakan layanan dengan teknologi internet, seperti

dinyatakan dalam hipotesis Hl(a), HI(b), dan Hl(c) berikut ini:

"I(a): Persepsi Kegunaan (PU) berpengaruh positif terhadap kepercayaan

(T) konsumen pada layanan internet asuransi
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Hl(b): Persepsi Kegunaan (PU) berpengaruh positif terhadap sikap (ATTD)

konsumen pada layanan internet asuransi

Hl(c): Persepsi Kegunaan (PU) berpengaruh positif terhadap minat (lNT)

konsumen pada layanan internet asuransi

Dari beberapa literatur pemasaran relasional, maim faktor utama dari suatu

hubungan yang dibangun oleh suatu perusabaan dengan pelanggannya adalab

pada faktor kepercayaan (Hart&Johnson, 1999; Merrilees&Fry, 2002). Morgan &

Hunt(l994) menyatakan adanya hubungan antara kepercayaan terhadap perilaku

konsumen.

Kepercayaan merupakan fungsi dari suatu tingkat resiko, dalam konteks

pada suatu transaksi secara elektronis, hasilnya akan mengurangi persepsi tingkat

resiko yang akan diterima oleh seorang konsumen, sehingga dapat mempengaruhi

minatnya untuk menggunakan teknologi layanan elektronis (Yousafzai, er al;

2003). Menurut Lynch, e/ ai, (2001) babwa dari ketidakadaanya kontak fisik

antara konsumen dengan karyawan perusabaan pada saat transaksi secara online,

maka kepercayaan merupakan faktor yang mempengaruhi minat perilaku

seseorang konsumen. Kepercayaan(trust) mempengaruhi minat perilaku seseorang

(Geyskens, e/ al; 1999, Singh & Sirdeshmukh, 2000).

Ada dua resiko yang merupakan dimensi pembentuk kepercayaan

konsumen untuk menggunakan layanan dengan media teknologi yaitu privacy

dan security terhadap keamanan situs (Salisbury, et al; 200 I). Suatu persepsi

keamanan situs web mendukung keyakinan seseorang babwa situs web

merupakan suatu media yang aman untuk melakukan transaksi perpindahan

informasi. Pada kondisi ini menjadi suatu keyakinan bagi konsumen babwa
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layanan internet adalah media yang dapat dipercaya. Konsumen yang memiliki

kepercayaan bahwa suatu situs web aman dan terpercaya, maka akan memiliki

sikap dan minat yang positif untuk menggunakan layanan transaksi secara online

(Ross, 1975).

Penggunaan layanan transaksi menggunakan fasilitas internet juga

memiliki berbagai resiko yang dipersepsikan oleh konsumen secara berbeda-beda,

untuk itu reputasi perusahaan yang melakukan penjualan secara online hams

dijaga demi mendapatkan kepercayaan konsumen agar kemudian konsumen

tersebut memiliki minat keinginan lebih besar untuk bertransaksi (Benedictus dan

Andrews, 2006).

Kepercayaan pada nasabah asuransi mempengaruhi sikap dan minat

perilaku nasabah untuk menggunakan layanan bertransaksi menggunakan

internet, sehingga dapat dinyatakan hipotesis H2(a) dan H2(b) berikut ini:

H2(a): Kepercayaan (T) konsumen berpengaruh positif terhadap sikap

(ATTD) konsumen pada Iayanan internet asuransi

H2(b): Kepercayaan (T) konsumen berpengaruh positif terhadap minat

(lNT) konsumen pada layanan internet asuransi

Persepsi Kemudahan Penggunaan (perceived ease of use) didefinisikan

yaitu tingkatan konsumen mempersepsikan bahwa dengan mengunakan suatu

sistem maka ia akan mendapatkan kemudahan (Davis, 1989).

Persepsi kemudahan dalam menggunakan (PEOU) dan persepsi kegunaan

(PU) menggunakan internet tidak dipengaruhi dari tersedianya fasilitas pelatihan

bagi konsumen (Karahanna dan Straub, 1999). Pengguna internet yang sering

menggunakan akan menikmati kenyamanan dari kemudahaan berbagai tugasnya
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dan menghemat biaya (Korgaonkar & Wolin, 1999). Penggunaan internet

memungkinkan konswnen memperoleh layanan transaksi lebih baik karena dapat

dengan mudah dilakukan kapan saja dan dimana saja kepada berbagai pihak

manapun tanpa batasan waktu dan teritorial. (Mirabito dan Morgenstern, 2004).

Penggunaan layanan menggunakan internet yang dipersepsikan oleh

nasabah asuransi sebagai suatu hal yang mudah untuk dilakukan, dapat

mempengaruhi persepsi pada kegunaan dan sikap konswnen untuk menggunakan

layanan internet. Dari argument tersebut maka dapat dinyatakan hipotesis H3(a)

dan H3(b) sebagai berikut:

H3(a): Persepsi Kemudahan (pEOU) berpengaruh positif terhadap persepsi

kegunaan (PU) pada layanan internet asuransi

H3(b): Persepsi Kemudahan (PEOU) berpengaruh positif terhadap sikap

(ATTD) konsumen pada penggunaan layanan internet

Sikap seseorang konswnen pada situs web berpengaruh pada penerimaan

adopsi dan penggunaan situs web tersebut oleh konswnen, serta pengukuran

efektifitas pemasaran dari situs webnya (Chen&Wells, 1999). Sikap terhadap

penggunaan komputer memiliki hubungan positif mempengaruhi minat

penggunaan pada konsumen (Davis, 1989). Penelitian pada guru-guru di

Malaysia ditemukan bahwa sikap pada penggunaan komputer menunjukkan hasil

88% berpengaruh terhadap minat guru-guru tersebut untuk menggunakan

teknologi komputer (Teo, et al; 2008).

Ada teori hasil penelitian terdahulu yang menyatakan hubungan ini yaitu

Fishbein's multiattribute Theory (TPB), menyatakan sikap (attitude) memiliki

pengaruh terhadap minat perilaku seseorang yang kemudian menentukan
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penggunaan seseorang konsumen (Fishbein &Ajzen, 1975). Oleh karena itu

nasabah asuransi yang memiliki sikap positif terhadap layanan situs internet akan

mempengaruhi minatnya Ill1tuk menggunakan situs layanan internet jasa asuransi,

sehingga dapat dinyatakan dalam hipotesis H4 berikut ini:

H4: Sikap (ATTD) konsumen berpengaruh positif terhadap minat (INT)

konsumen pada layanan internet asuransi

Persepsi merupakan proses stimulus pada konsumen diseleksi,

diorganisasi dan diinterpretasikan sehingga merniliki makna pada diri konsumen.

Perilaku konsumen mempelajari proses yang teIjadi pada saat seseorang

konsumen atau kelompok memilih, membeli, menggunakan atau meninggaIkan

suatu produk, jasa, ide atau pengalaman, Ill1tuk memuaskan kebutuhan dan

keinginan (Solomon, 2004).

Proses memilih, membeli atau menggunakan akan melalui suatu tahapan

proses konsumsi yaitu sebelum, pada saat atau sesudah menggunakan yang timbul

karena adanya suatu perilaku konsumen berupa motivasi atau dorongan tertentu.

Motivasi atau dorongan inilah yang dapat dikatakan sebagai minat, khususnya

rninat konsumen menggunakan layanan internet asuransi mempengaruhi

pengglll1aan layanan internet asuransi seperti yang dinyatakan dalam hipotesis H5

berikut ini.

H5: Minat (lNT) konsumen berpengaruh positif terhadap Penggunaan

(ACT) layanan internet asuransi
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Menurut Malhotra (2004), rancangan peneIitian secara khusus terdiri dari

berbagai langkah yaitu: menentukan informasi yang dibutuhkan, menentukan

rancangan penelitian, menetapkan prosedur dan skala pengukuran, melakukan

pretest terhadap kuesioner atau bentuk pengumpulan data lainnya, menetapkan

proses sampling dan ukuran sampel, dan menyusun rencana analisis data. Untuk

melakukan penelitian yang memiliki prosedur tertentu sebaiknya dilakukan

secara efektif dan efisien agar diperoleh informasi yang diperlukan untuk

menyusun dan memecahkan masalah penelitian (Malhotra, 2004). Inforrnasi yang

dibutuhkan pada penelitian ini dinyatakan dengan variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian.

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka desain rancangan pene/itian ini

bersifat kausal. Rancangan penelitian kausal adalah jenis penelitian konklusif

yang secara objektif digunakan untuk mendapatkan bukti tentang hubungan sebab

dan akibat antar variabel (Malhotra, 2004). PeneIitian kausal sesuai untuk

berbagai tujuan penelitian berikut ini: (Malhotra, 2004)

I) Untuk memahami variabel yang menjadi penyebab (variabel independen)

dan variabel yang menjadi akibat (variabel dependen) dari suatu perilaku

2) Untuk menentukan karakteristik dari hubungan antar variabel-variabel

kausal dan pengaruh yang diprediksi.

Untuk penelitian salah satu atau lebih variabel akan ditentukan sebagai

variabel sebab atau variabeI independen, sedangkan variabellain sebagai variabel
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akibat atau variabel dependen. Kemudian variabeJ sebab atau variabel independen

memungkinkan berpengaruh terhadap variabel akibat atau variabel dependen.

Pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen tersebut

merupakan ukuran pendugaan hubungan kausalitas.

Hubungan kausal pada penelitian ini terdiri dari empat pengujian utama,

yaitu:

I) Menguji pengaruh sikap konsumen terhadap minat untuk melakukan

transaksi melalui internet

2) Menguji pengaruh faktor-faktor persepsi kegunaan, mudah digunakan

dan kepercayaan keamanan situs web sebagai dimensi terhadap sikap

nasabah,

3) Menguj i pengaruh faktor persepsi mudah digunakan terhadap faktor

persepsi kegunaan,

4) Menguji pengaruh faktor-faktor persepsi (kegunaan dan kepercayaan

keamanaan situs web) terhadap sikap dan minat melakukan transaksi

menggunakan layanan internet asuransi.

Desain penelitian ini adalah penelitian cross sectional, yaitu desain penelitian

yang melakukan pengumpulan data dari sampel tertentu, maka hanya dilakukan

satu kali atau tepatnya single cross sectional, serta kegiatan pengumpulan data

dilakukan dari satu responden untuk satu waktu saja (Malhotra, 2004).

3.2 Populasi Dan Sampel

Pada dasarnya tuj uan penelitian adalah untuk memperoleh informasi

tenlan!! karaktenshk oarameter ))Ooulasi. Pemilihan populasi atau objek penelitian

oen!!an oertimban!!an caton responden dapat memberikan informasi yang
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diperlukan (Agung, 2003). Dalarn suatu penelitian sangat penting menentukan

populasi sasaran. Populasi sasaran merupakan elemen yang memiliki infonnasi

yang dicari oleh peneliti dan diarnbil kesimpulannya.

Populasi sasaran yang digunakan pada peneiitian ini adalah nasabah

asuransi di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Dari populasi sasaran ini sudah tentu

ada diantaranya nasabah asuransi yang merupakan nasabah asuransi yang sudah

melakukan layanan transaksi asuransinya. Jumlah mereka ini sebagai bagian dari

populasi sasaran yang berpeluang sebagai pengguna potensial, sehingga

memudahkan pihak perusahan asuransi dalarn mempengaruhi mereka untuk

mempercepat proses adopsi yang berimplikasi terhadap pengembalian investasi

dari inovasi yang dilakukan perusahaan dengan memperkenalkan layanan

bertransaksi menggunakan internet.

Metode pengarnbilan sarnpel yang digunakan dalarn penelitian ini adalah

non-probability sampling dimana tiap responden yang memenuhi kriteria populasi

tidak memiliki kesempatan atau peiuang yang sarna untuk dipilih menjadi sarnpel,

tetapi dipilih semata-mata berdasarkan pertimbangan subyektif peneliti (Malhotra,

2004). Metode non-probability sampling ini secara umum marnpu menghilangkan

persoalan biaya dan pengembangan kerangka sampling, dimana keterbatasan

metode ini adalah adanya bias tersembunyi dan ketidakpastian pada hasil

peneiitian (Aaker, et ai, 1998). Metode non-probability sampling yang

digunakan adalah convenience sampling dimana pengarnbilan sampel dilakukan

dengan memberikan lembaran kuesioner kepada para nasabah asuransi yang

tennudah diakses yaitu para karyawan yang sudah menjadi nasabah asuransi di

wilayah Jakarta dan sekitamya.

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41304.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



32

Penarikan sampel diusahakan untuk mendapatkan responden yang

representatif dalam mengevaluasi variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian ini. Penentuan kriteria sampel didasarkan pada pertirnbangan responden

sebagai nasabah asuransi, maka bisa diasumsikan bahwa ia memiliki pengetahuan

yang cukup pada keseluruhan layanan asuransi yang disediakan oleh pihak

perusahaan, termasuk juga didalamnya layanan transaksi menggunakan internet.

Penentuan jumlah minimal sampel pada penelitian ini tidak berdasarkan

jumlah populasi, melainkan disesuaikan dengan banyaknya jumlah pertanyaan

yang digunakan dalam kuesioner penelitian (Hair et ai, 2006) satu item

pertanyaan diwakili oleh lima orang responden, maka jumlah minimal sampel

dapat ditentukan dengan :

Jumlah minimal sampel = jumlah item pertanyaan x 5 responden

Dalam penelitian ini jumlah item pertanyaan yang digunakan

dalam kuesioner ada 27 item pertanyaan yang diwakili masing-masing oleh 5

responden, sehingga syarat jumlah minimum sample adalah sebanyak 135

responden. Peneliti mengantisipasi adanya kekurangan sejumlah kuesioner

akibat tidak dikembalikan atau tidak memenuhi syarat untuk proses pengolahan

data selanjutnya, dengan menyebarkan lembaran kuesioner kepada 200 responden.

Hasilnya dapat diperoleh sampel yang jumlahnya ini telah memenuhi syarat

jumlah minimal sampel untuk proses pengolahan data selanjutnya.

3.3 Instrumen Penelitian

Operasionalisasi variabel penelitian bertujuan untuk menyusun alat ukur

berdasarkan definisi variabel dalam kerangka berpikir, sesuai dengan teori yang
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mendasarinya. Variabel-variabel penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel, yaitu

variabel laten dan variabel indikator.

Variabel laten adalab variabel yang tercermin berdasarkan variabel

indikator, sedangkan variabel indikator adalab variabel yang diobservasi.

Selanjutnya variabel laten dan variabel indikator dikelompokkan ke dalam dua

kelas variabel, yaitu variabel eksogenus dan variabel endogenus. Variabel

eksogenus adalab variabel independan yang bertindak sebagai prediktor atau

variabel penyebab terhadap variabel lain, sedangkan variabel endogenus adalab

variabel dependen yang merupakan variabel akibat dari hubungan kausal

(Hair et ai, 2006).

Variabel eksogenus pada penelitian ini terdiri dari tiga variabellaten yaitu,

persepsi kegunaan (perceived usefulness) (PU), persepsi kemudaban pengunaan

(perceived ease ofuse) (PEOU), persepsi kepercayaan keamanan web (perceived

/rust web security) (T ). Ketiga variabel eksogenus tersebut diukur dengan

menggunakan total 14 variabel indikator, yaitu variabel T dan PU masing-masing

diukur dengan menggunakan 4 dan 5 varibel indikator dari penelitian Davis

(1989) dan Sub dan Han (2002), kemudian variabel PEOU diukur dengan

menggunakan 5 variabel indikator yang berasal dari penelitian Davis (1989) dan

Sub&Han (2002).

Variabel endogenus pada penelitian ini terdiri dari tiga variabellaten yaitu

sikap (allitude) (ATID), minatJintensi (intention to use) (\NT) untuk

menggunakan internet, dan penggunaan internet (actual use) (ACT). Ketiga

variabel endogenus tersebut diukur dengan menggunakan total 13 variabel

indikator. Variabel sikap (ATID) diukur dengan menggunakan 5 variabel
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indikator; variabel intensi (INT) untuk menggunakan internet diukur dengan

menggunakan 5 variabel indikator; variabel penggunaan internet (ACT) diukur

dengan menggunakan 3 variabel indikator, keseluruhan diambil dari penelitian

Davis (1989) dan Sub & Han (2002).

Instrurnen Penelitian ini menggunakan variabel-variabel operasional yaitu

keyakinan konsurnen sebagai persepsi terhadap kegunaan internet (perceived

usefUlness) (PU), persepsi terhadap kemudahan menggunakan internet (perceived

ease ojuse) (PEOU), persepsi kepercayaan keamanan internet (Trust) (T), sikap

(attitude) (ATID), intensil minat (intention to use) (INT) menggunakan internet,

penggunaan (actual use) (ACT) internet, dimana keseluruhan variabel tersebut

merupakan konstruk (consruct variable).

Seluruh variabel konsruk (construct variable) dinyatakan sebagai variabel

dengan menggunakan nilai atau skor atau yang ukurannya ditentukan berdasarkan

kelompok variabel-variabel terukur (specific indicators) (Agung, 2003).

Sementara itu, variabel terukur didefinisikan sebagai karakteristik suatu kelompok

atau himpunan nilailskor/ukuran yang berbeda untuk individu yang berbeda dalam

himpunan tersebut. Dengan demikian, untuk keperluan analisis statistik, dengan

sendirinya semua variabel harus mempunyai ukuran baik, ukuran obyektif

maupun subyektif(Agung, 2003).

Keseluruhan variabel digunakan sebagai instrurnen pada kuesioner dalam

penelitian ini terdiri dari dua jenis instrurnen pernyataan, yaitu: (l) pemyataan

yang berkaitan dengan data responden perihal penggunaan internet dan (2)

pemyataan yang berkaitan dengan pendapat atau pandangan responden. Jumlah

instrurnen pemyataan yang berkaitan dengan variabel penelitian ada 27
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pernyataan, yang terdiri dari (i) PU: 5 pernyataan, (ii) PEDU: 5 pernyataan,

(iii) T : 4 pernyataan, (iv) Sikap (ATID): 5 pernyataan, (v) Minat (INT)

menggunakan internet:

pernyataan.

5 pernyataan, dan (vi) Penggunaan internet (ACT): 3

Seluruh variabel penelitian ini dioperasionalisasikan sebagai sumber data

yang akan dianalisa lebib lanjut seperti tampak pada Tabel3.l berikut

Tabel3.1 Variabel-variabel Operasionalisasi

IDelikahtr s....
KoltStruk Deskripsi

Peogukllnn
Notui Item Pltrbmy••n

TI
Say. peraya sihD internet asanmi

J(epen:8y••• i.i am•• di.llaabn

IT-i(T) Tingkat key.lUaa.
SaY. peray. ")'IIoao internet

pelangan balnu aman n
lUunasi ioi bermanf..t

lM-rtnDSllksi
Situs internet ioi Iltrpen:aya da..~I

Likert 1-5
mltngo.akan internet n ian"j 1: sanga' ....
(Saliabary ttal, 2001)

Situs internet ini puny. rrpulasi baik
tetuj.

(Sub&lbn, 2(02)
T4 p;tda peI_Dggao

5: saapl setuja

Persepsi I(ep.un PItllICUD••• layBoaD ialltrJICt
(Pl/) PUI m~D&katkan kinerja Uy1I bel'

Inny.bi asuransi
Peaggu.un layanan intemel puay.

Tingkat k-yaki_n
PU2 peran pearing mmdnkaDg say.

bertransaui
kODSomen bah... Pcnggu....n liIya.a. internet

Liker11-5
mltDlKUnakan internet l:sanpt tidllk
ad.lab hal yang bergWla

PUl mrmud.bkaD uy. bertnmaksi
set.jo

as.unnsi
(Duis, 1989)

PeaIZUD... Iay.aa. iaternet
5; SlUp' setujn

(Suh&Ha.. 2002)
PU4 mempercep.ll SIIya bertnllUksi

nuransi
Saya y.kin ••y.nall iblerud

PUS bergnna bagi saya ullfuk
bertransaksi asunui

Penepsi Kemudahun Baa; saya layanan inlernet uuransi
Peu.naa. (PEOU) PEOUI ini mndah aafuk dipahami

.....--nInUDD".
Bagi say. I.yanan inlentd ini sesaai

PEOUl dengao lransabi asunmi y.ag

Tiogbt keyatilLan dibutubkan

konsnmen bah.a L.y.u. inlentd UlIransi iDi
Likert 1-5

meaggua.bn ialeme'
I

PEOUl mudah diing.t ca~n
Delll!2UDUII'llva 1:IIIDpI tidak

.dalah hal yallg mudah setujll
(Dan., ....)

I,aya.an inlemel asu...nsi iDi jelas 5; __181 setuju
(S.h&H.o, 2002) PEOU4 un penggunuDnya

Bagi Illy. situs lay•••n hlterDd

PEOU5
.sunbsi ini mod.h digaub.

Sibp (ATID)
ATm'

penggua.aan situs laya_a iDknet
lerbadap iDlemd asuDai ad.lah suta hal ban

PntggIUlUn situs lay.... iDt8IIIec
Merupaba blDggllpaD ATIDl tiIInDSi .dabh suta hal,....
......n .. ....... efisim dari sUi .alda
matellfubn poriIo" pmggunaan silos layuan inkBd Likert 1-5
,.Dl aka. dilakaku ATIlll tiIInnsi .dalah suta"'. y.... I~I Jid,.k

(Chellg etal,2006) IDrtnreaa_kan setuja
(Davis et .... 1m) PmgguBUn silos la}'JIun inlenrl 5~Dplsdujn

(S..& ..... 2002) A1TD4 UIU'1IlUi .dabh sum hal y....
....tif

ATIDS Pengguuu situs lay.... ialerDd
asunasi adalab s_1lt bboa...._
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PengrmbaDgan penehtilb Sub &lbo (2002)

Koastruk I~kri~ S....
lodibfor PengulmnD

Nomsi Item rertanV••D
latelt5i (INT) Ktinginaa yaog ....
mengguna-kao dibk.kaa pd....
interne' liI.hlk mruxguaauD

INTI Say••kan knu: men••akaalay..... inlenet (Cheag
aaJ.2006) lay..... iDterllet dal..-m me.eDobi

(V-vis ec al, 1989) kebatubaD trallllabi lUII,..,mi

(Suh&Haa. 2002)

I..iUrtl-S
Say••kan meogp..nabo layanJllI 1: iIIDpt tidak

INn iatel"llet alIUBllSi ioi seran setDj_
berkdaajutan ~:g.tsdDj.

Saya akan seIaIu Ibmgguaba

INTI lay..... iDlemei alIUraDSi iai Dohlk
m-zembai detail tnaubi as.raMi

I

Say. abD sdalu meaa-a.....
layaDaa iateraet asor..ag iai Dohlk

INT' mead.patua lay.........n.nsi
bidDY.

I

Sey...... melly.....Un onDg laiD
INTS untuk lIJeDlI"lftaun Iay.~

iafemer d.I.... bertn.DS8ksi uun._

Peagga.nuau. Aktu.1 PenggunaaD yo•• d; ACTI A5UlUb Balbl mutggguDDaka.. situs
(ACT) koDsumsi oleh pebnggJIn

.~
internet asul':ldsi ?

(Suh&H.u.2002) Ben,. kali and. meagallaauo situs Pilihlia katrgori
iDternet .surany dalam sam mim!:n'!'

8erapll jam yang ...d. babislLl.

J ACTJ Dnhlk UKDIgBDakaa sitR'l" iotemet

I
asura.si sctiap bulan?

..

3.4 Prosedur Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode

kuantitatif, yaitu dilakukan secara wnwn dengan meneliti tentang pengaruh faktor

persepsl kegunaan, persepsl kemudahan menggunakan dan kepercayaan

keamanan situs web terhadap sikap (attitude) dan minat (intention)konswnen

untuk melakukan transaksi asuransi melalui internet.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuantitatif yang dilakukan

dalam bentuk survei. Hasilnya data kuantitatif yang diperoleh bertujuan untuk

menguji model dan hipotesis penelitian dengan menggunakan software LISRE'L

8.70. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1) Data Primer,

yaitu data yang diperoleh langsung melalui penyebaran iruesioner dan
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pertanyaan kepada konsumen yang menjadi nasabah suatu perusahaan

asuransi sehingga sudah memiliki informasi tentang keseluruhan layanan

transaksi termasuk internet.

2) Data Sekunder,

yaitu data yang diperoleh dari tinjauan kepustakaan melalui berbagai

tulisan pada beberapa literatur, jurnal, m~a1ah, surat kabar dan situs

internet yang dapat memberikan informasi sesuai dengan topik

permasalahan pada penelitian.

Pada metode penelitian kuantitatif ini, pengumpulan data dapat dilakukan

dengan cara melakukan survei. Metode survei merupakan metode untuk

mendapatkan informasi spesifik dari responden dengan menggunakan pertanyaan­

pertanyaan terstruktur atau kuesioner baik secara lisan maupun tulisan

(Malhotra, 2004). Untuk mendapatkan informasi yang spesifik dari responden

dilakukan melalui pengisian kuesioner.

Data diperoleh melalui survei, dengan membagikan kuesioner berisi

berbagai pertanyaan kepada responden. Serangkaian pertanyaan tertulis dengan

jawaban yang telah disediakan dilakukan dengan earn responden diminta untuk

mengisi lembaran kuesioner yang diberikan ditempat dan tidak dibawa pergi

(Zikrnund, 1999).

Kuesioner pada penelitian ini menggunakan skala pengukuran variabel

yang berbeda dari penelitian yang dilakukan Suh &Han (2002), yaitu dengan

menggunakan pengukuran Skala Likert dengan ukuran 5 skala, dimana skala I

menyatakan sangat tidak setuju dan hingga skala 5 menyatakan sangat setuju.

Pada penelitian ini di lakukan suatu prosedur pengumpulan data yaitu dengan:
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I) Membuat kuesioner dan melakukan penelitian pendahuluan (pre-test)

dengan jumlah responden sebanyak 30 responden. Kemudian data hasil

pre-test dianalisis dengan SPSS 18.0 dengan melakukan analisis faktor

untuk menguji validitas dan menguji realibilitas dari tiap variabel. Setelah

memenuhi syarat kriteria yang telah ditentukan, selanjutnya data dapat

diolah lebih lanjut. Teknis analisis data yang digunakan menurut analisis

SEM maka jumlah data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

mengikuti prosedur (rule of thumb) menurut analisis Structural Equation

Modeling (SEM), proses pengolahan data ini menggunakan perangkat

lunak LISREL 8.70.

2) Melakukan penyebaran kuesioner, dimana kuesioner dibagikan kepada

nasabah asuransi di beberapa lingkungan perkantoran di Jakarta dan

sekitamya. Penyebaran kuesioner yang dilakukan melalui para agen

perusahaan asuransi untuk diberikan kepada para nasabahnya. Peneliti

merninta pada agen agar memastikan bahwa para nasabah sebagai

responden bersedia untuk merespon pertanyaan secara jujur dan benar.

3.5 Metode Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan untuk menguji hubungan kausal yang

sesuai dengan kerangka berpikir pada gambar 2.1., adalah teknik analisis

structural equation modeling (SEM). Analisis SEM adalah teknik analisis data

multivariat yang mengkombinasikan aspek dari regresi berganda dan faktor

analisis untuk mengestimasi hubungan ketergantungan secara simultan

(Hair, et al; 2006). Selain itu teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini

adalah untuk menguji model spesifikasi terhadap sampel yang berbeda dengan
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yang telah digunakan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suh dan Han

(2002). Pengujian SEM lebih merupakan metode confirmatory daripada

explanatory, yang bertujuan mengevaluasi proposed dimensionally yang diajukan

dan yang berasal penelitian sebelumnya. Dengan pemahaman ini, SEM dapat

digunakan sebagai alat untuk mengkonfmnasi hasil yang telah diperoleh dari

penelitian sebelumnya.

3.5.1 Analisis Faktor (pretest)

Pada tahapan awal sebelum dilakukan pretest kuesioner ini maka terlebih

dulu dilakukan tes pemahaman bahasa pada 10 orang responden bertujuan untuk

mengurangi kesalahan penerjemahan bahasa. Kemudian hasilnya digunakan

untuk pengujian pretest kuesioner kepada 30 orang responden. Dari hasil pretest

dilakukan analisis faktor dengan menggunakan bantuan piranti SPSS 18.0

bertujuan untuk menguji instrumen yang dipakai pada penelitian ini, yaitu

variabel-variabel yang ada dapat digunakan (valid) dan tepat untuk dipergunakan

(reliable) dalam mengukur konstruk.

3.5.1.1 Vji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu skala

pengukuran atau instrumen alat ukur mewakili keseluruhan karakteristik

yang diukur. Untuk menguji validitas dipergunakan beberapa kriteria

yaitu:

I) Uji korelasi variabel dengan menggunakan uji statistik Barlett

Test of Sphericity dimana kecukupan pengambilan sarnpel

digunakan besaran nilai Keiser Mesyer Olkin (KMO). Untuk

menghitung kecukupan sarnpel digunakan Measure Sampling
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Adequacy (MSA). Nilai KMO dibawah 0,5 menunjukkan

korelasi antara pasangan-pasangan variabel tidak dapat

dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya, maka analisa faktor

tidak dapat digunakan. Sedangkan nilai KMO mulai dari 0,5

keatas hingga 0,9 menunjukkan kecukupan pengambilan

sampel sehingga dapat dilakukan analisis faktor

(Malhotra, 2004).

2) Component Matrix atau disebut juga Factor Loading

digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel yang

ada secara valid dapat mengukur sebuah konstruk. Kriteria uji

validitas suatu alat ukur dikatakan valid, jika nilai factor

loading sebesar 0,5 atau lebih (Hair et aI., 2006).

3.5.1.2 Vji Reliabilitas

Uji realibilitas dilakukan untuk menguji sejauh mana item-item

instrumen alat ukur bersifat homogen dan merefleksikan kesamaan

konstruk. Uji reabilitas yang digunakan adalah Cronbach Alpha

Reliability. Suatu konstruk dianggap reliabel jika memiliki koefisien

Crobach Alpha Reliability lebih dari 0,7 (Hair et aI., 2006). Perhitungan

UJI Cronbach Alpha Reliability dibantu dengan menggunakan

software SPSS 18.0

3.5.2 Analisis Data dengan Structural Equation Modeling (SEM)

Model penelitian diuji dengan menggunakan metode analisis model

Structural Equation Modeling (SEM) sebagai suatu alat uji pada suatu momen

tertentu. Analisis statistik ini digunakan untuk mengestimasi beberapa regresi
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yang terpisah tapi secara simultan. Pada SEM bisa terdapat beberapa variabel

dependen, dan variabel dependen ini bisa menjadi variabel independen bagi

variabel dependen yang lain.

Oleh karena itu SEM merupakan teknik statistik multivariat yang

menggabungkan aspek-aspek dalam regresi berganda untuk menguji hubungan

dependen dan analisis faktor digunakan untuk memperkirakan serangkaian

hubungan dependen yang saling mempengaruhi secara bersama-sama

(Hair et aI., 2006). Ada 7 tahapan prosedur metode analisis model Structural

Equation Modeling (SEM) (Hair et ai, 2006) yaitu :

I) Membentuk model teori

sebagai dasar model SEM yang mempunyai justifikasi teoritis yang kuat,

dan merupakan suatu model kausal (sebab akibat) yang menyatakan

hubungan antar dimensi atau variabel.

2) Membangun path diagram

dari hubungan kausal yang dibentuk berdasarkan dasar teori. Path diagram

tersebut memudahkan peneliti melihat hubungan-hubungan kausalitas

yang diuj inya.

3) Membagi path diagram tersebut menjadi satu set dari model pengukuran

(measurement model) dan model struktrura1 (structural model).

4) Pemilihan matrik data input dan mengestimasi model yang diajukan.

Perbedaan SEM dengan teknik multivariat lainnya adalah dalam input data

yang akan digunakan dalam pemodelan dan estimisinya SEM hanya

menggunakan matrik varian / kovarian atau matrik korelasi sebagai data

input untuk keseluruhan estimasi yang dilakukan.
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5) Menentukan the identification ofthe structural model.

Langkah ini untuk menentukan model yang dispesiflkasikan bukan model

yang under-indentified atau unidentified. Problem identifikasi dapat

muncul melalui gejala-gejala berikut ini Standard error koefisien sangat

besar, adanya error varian yang negatif dan korelasi yang sangat tinggi

dari korelasi estimasi (misa1kan lebih dari 0,9).

6) Mengevaluasi kriteria dari goodness offit atau uji kecocokan. Pada tahap

ini kesesuaian model dievaluasi melalui telaah terhadap berbagai kriteria

goodness offit sebagai berikut ukuran sampel minimal setiap parameter

estimate, normalitas dan linearitas, adanya nilai ekstrim, dan

mu/tico/inierity dan singularity.

7) Menginterpretasikan hasil yang didapat dan mengubah model jika

diperlukan

Dengan menggunakan metode confirmatory factor analysis (CFA) dalam

penelitian ini, maka pengujian dilakukan dengan menggabungkan faktor analisis,

regresi dan analisa lintasan dimana terdapat variable-variabel teramati sebagai

indikator-indikator menggambarkan satu variabel laten tertentu (latent

dimension).

Untuk mengestimasi parameter model SEM digunakan dua pendekatan yaitu:

I) Pendekatan Model Struktural (disebut juga latent variabel relationship)

Persamaan urnumnya adalah :

T] =n,+1;

T] = BT] + n, + 1;

T] = BT] + 1;
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2) Pendekatan Model Pengukuran: (Confirmatory Factor Analysis) sebagai

Measurement Model terdiri dari dua jenis pengukuran, yaitu :

a. Model pengukuran untuk variabel tak bebas (exogenous)

Persarnaannya adalah:

X = Ax I; + Ii

b. Model pengukuran untuk variabel bebas (endogenous)

Persamaannya adalah:

Y = Ay T\ + E

Dengan menggunakan asumsi :

I. Stidak berkorelasi dengan I;

2. E tidak berkorelasi dengan T\

3. Ii tidak berkorelasi dengan I;

4. S, E, Ii tidak saling berkorelasi (mutually uncorrelated)

5. 1- B adalah non singular

Arti dari notasi-notasi yang disebutkan pada kedua persamaan tersebut sebagai

berikut:

y = vektor variabel endogen yang dapat diamati

x = vektor variabel eksogen yang dapat diamati

T\ = vektor random dari variabellaten endogen

I; = vektor random dari variabellaten eksogen

E = vektor kekeliruan pengukuran dalam y

Ii = vektor kekeliruan pengukuran dalam x

Ay = matriks koefisien regresi y atas T\

Ax = matriks koefisien regresi y alas I;
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[" = matriks koefisien vanabel ~ dalarn persarnan struktural

B= matriks koefisien vanabel 11 dalarn persaman struktural

1; = vektor kekeliruan persarnaan dalarn hubungan structural antara 11 dan ~

Pada analisis model pengukuran sebaiknya memperhatikan validitas dan

indikator yang digunakan untuk mengukur konstruk. Validitas daTi indikator yang

dipakai untuk mengukur konstruk dan model pengukuran dapat dilihat daTi angka

pengolahan data menggunakan LISREL 8.70 Indikator yang digunakan haruslah

memiliki nilai t yang lebih besar dan 1,96 dan nilai faktor standard (standardized

factor) lebih besar atau sarna dengan 0,5. Reliabilitas konstruk adalah suatu

pengukuran yang mengindikasikan konsistensi internal suatu konstruk. Kemudian

re!iabilitas komposit vanabel konstruk dan mode! pengukuran yang digunakan

dapat dilihat dan besaran nilai construct realibility dan variance extracted (Fomel

& Laker, 1981).

Kemudian realibilitas konstruk dinyatakan baik bila nilai construct

reliability > 0,7 dan nilai variance extracted > 0,5. Menurut Forne! & Laker

(1981) rumus persamaan construct reliability (1) dan persamaan variance

extracted (2) adalah sebagai berikut:

Constructrealibilir
(LS tan dardizedSdutionY

!J:,StandardizedSdutionY + LError .............................(1)

. L S tan dardizedSolution 2

Vananceextracted = '" 2 '" (2)
LJStandardizedSolution + LJError
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Setelah model spesifikasi diidentifikasi dengan benar, lahap selanjutnya adalah

model yang digunakan akan dievaluasi berdasarkan kecocokan keseluruhan

model.

Untuk menguji model hubungan antar variabel atau dimensi dapat

menggunakan Uji Kecocokan Model Struktural. Ada beberapa kriteria yang dapat

digunakan untuk menguji kecocokan model struktural seperti pada TabeI3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Kecocokan Struktur Model

Ukuran Kecocokan Keseluruban Model I Kriteria Penerimaan I Kriteria Uji
AbsolMte

Root Mean Square Error ofApproximQ/ion RMSEA<0,08 Goodfit
(RMSEA) 0,08 <: RMSEA <: 0, I0 Marginal fit

RMSEA > 0,10 Poor fit

Goodness-of-Fit Index (GFl) GFI > 0,90 Goodfit

0,80 <: GFI <: 0,90 Marginal fit

GFI < 0,80 Poorfit

Relative

Comparative Fit Index (CFl) CFI >0,90 Goodfit

0,80 <: CFI <: 0,90 Marginal fit

CFI <0,80 Poorfit

Normed Fit Index (NFl) NFl> 0,90 Goodfit

0,80 S NFl S 0,90 Marginal fit

NFl < 0,80 Poorfit

Non-Normed Fit Index (NNFI) NNFI> 0,90 Goodfit

0,80 <: NNFI <: 0,90 Marginal fit

NNFI <0,80 Poorfit

Incrememal Fil Index (lFI) IFI > 0,90 Goodfil

0,80 <: IFI <: 0,90 Marginalfit

IFI < 0,80 Poor fit

Relalive Fit Index (RFl) RFI > 0,90 Goodfit

0,80 S RFI <: 0,90 Marginal fit

RFI < 0,80 Poorfit

Parsimonious

Parsimony Goodness ofFit Index (PGFI) PGFI > 0,50 Goodfit

AGFI > 0,90 Goodfit

Adjusted Goodness ofFit Index (AGFJ) 0,80 <: AGFI S 0,90 Marginal fit

AGFI <0,80 Poorfit
I

Sumber: Meyers, et ai, (2006).
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

SeteLah melalui proses pengolahan dan analisa data. maka berdasarkan hasil yang

diperoLeh, maka pada bab jni akan dipaparkan simpulan temuan penelitian,

kontribusi yang disumbangkan oleh penelitian ini, keterbatasan penelitian dan

saran-saran untuk mengembangkan pene1itian di masa datang.

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dan analisa yang dilakukan terhadap nasabah asuransi di

Jakarta sebagai responden dengan menggunakan Structural Equation Model

(SEM) menunjukkan bahwa hasil model pengukuran seluruh data indikator

memiliki kriteria valid dan reliable sebagai alat ukur.

Berdasarkan analisa model struktural terhadap sembilan hipotesis yang

diajukan terdapat 8 hipotesis yang memberikan hasil signifikan dan I hipotesis

yang memberikan hasil tidak signifikan. Uraian simpulan hasil model struktural

pada peneJitian ini adalah sebagai berikut :

J) Persepsi kegunaan (PU) terbukti berpengaruh positif terh<i"dap

kepercayaan (T) konsumen untuk menggunakan layanan internet

asuransi. Hasil penelitian ini rnenunjukkan bahwa kepercayaan

konsumen untuk menggunakan layanan internet asuransl dipengaruhi

oleh persepsi kegunaan layanan internet asuransi tersebut.

2) Persepsi kegunaan (PU) terbukti berpengaruh positif terhadap sikap

(ATTD) konsumen untuk menggunakan Jayanan internet asuransi. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa sikap konswnen untuk rnenggunakan

layanan internet asuransi dipengaruhi oleh persepsi kegunaan akan
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layanan internet asuransi tersebut.

3) Persepsi kegunaan (PU) terbukti berpengaruh positif terhadap minat

(!NT) konsumen untuk menggunakan layanan internet asuransi. Hasil

penelitian ini memmjukkan bahwa minat konsumen untuk menggunakan

layanan internet asuransi dipengaruhi oleh persepsi kegunaan akan

layanan internet asuransi tersebut.

4) Persepsi kepercayaan (T) terbukti berpengaruh positif terhadap sikap

(ATID) konsumen untuk menggunakan layanan internet asuransi. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa sikap konsumen untuk menggunakan

layanan internet asuransi dipengaruhi oleh adanya kepercayaan

konsumen akan layanan internet asuransi tersebut.

5) Persepsi kepercayaan (T) terbukti tidak berpengaruh terhadap minat

(TNT) konsumen untuk menggunakan layanan internet asuransi. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa minat konsumen untuk menggunakan

layanan internet asuransi tidak dipengaruhi oleh adanya kepercayaan

konsumen akan layanan internet asuransi tersebut.

6) Persepsi kemudahan (PEOU) terbukti berpengaruh positif terhadap

persepsi kegunaan (PU) menggunakan layanan internet asuransi. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kegunaan menggunakan

layanan internet asuransi dipengaruhi oleh adanya persepsi kemudahan

dalam menggunakan layanan internet asuransi tersebut.

7) Persepsi kemudahan (PEOU) terbukti berpengaruh positif terhadap sikap

(ATTD) konsumen untuk menggunakan layanan internet asuransi. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa sikap konsumen untuk menggunakan
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Jayanan internet asuransi dipengaruhj oleh adanya persepsi kemudahan

dalam menggunakan Jayanan internet asuransi tersebut.

8) Sikap (ATTD) konsumen terbukti berpengaruh positif terhadap minat

(INT) konsumen untuk menggunakan layanan internet asuransi. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa minat konsumen untuk menggunakan

layanan internet asuransi dipengaruhi oleh adanya sikap konsumen untuk

menggunakan layanan internet asuransi tersebut. Sikap konsumen iui bisa

positif dan bisa juga negatif.

9) Minat (INT) konsumen terbukti berpengaruh positif terhadap penggunaan

(ACT) layanan internet asuransi. Hasi! penelitian ini menunjukkan bahwa

penggunaan layanan internet asuransi dipengarulli oleb adanya minat

konsumen untuk menggunakan layanan internet asuransi tersebut.

5.2 Kontribusi Penelitian

Penelitian iui memberikan kontribusi pemikiran dalam pemasaran jasa,

khususnya industri jasa asuransi yaitu sebagai berikut :

1) Hasil penelitian iill menunjukkan bahwa penggunaan layanan internet

asuransi dipengaruhi secara signifikan oleh adanya minat konsumen.

Selain itu secara tidak langsung juga dipengaruhi oIeh persepsi

kemudahan dalam menggunakan layanan internet asuransi. Dalam hal ini

dapat diartikan bahwa perlu adanya upaya dari industri asuransi untuk

membangun minat para nasabalmya untuk melakukan transaksi melalui

layanan internet asuransi dengan memberikan kemudahan seperti mudah

dipahami, jelas serta mudah diingat cara penggunaannya serta sesuai

dengan transaksi asuransi yang dibutuhkan.
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2) Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor persepsi terhadap

sikap dan minat konsumen untuk menggunakan layanan internet yang

merupakan studi kasus pada nasabah perusahaan jasa asuransi.

Sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan terhadap industri perbankan

yang dikenal dengan transaksi melalui internet banking. Artinya

diharapkan dari penelitian ini dapat dikembangkan dengan penelitian­

penelitian berikutnya untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap

untuk dijadikan referensi dalarn pengembangan industri asuransi,

khususnya yang berkaitan dengan transaksi asuransi melalui layanan

internet asuransi.

53 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang tidak dapat

dihindari. Keterbatasan yang dimaksud dalam penelitian ini sebagai berikut :

1) Populasi yang menjadi objek penelitian adalah terbatas pada nasabah

asuranSl dari dua perusahaan asuransi jiwa di Jakarta, sedangkan

perusahaan asuransi jiwa yang ada di Indonesia seluruhnya kurang lebih

48 perusahaan. Dengan demikian masih banyak nasabah asuransi yang

tersebar di lebih dari dua perusahaan tersebut yang memiliki potensi

untuk dilakukan penelitian.

2) Penelitian ini merupakan penelitian yang sifatnya cross sectional, meski

desain penelitian yang digunakan sarna dengan pene1itian yang pernah

dilakukan sebelumnya tetapi dengan industri yang berbeda, sehingga

hasilnya bisa berbeda serta tidak berlaku generalisasi.
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5.4 Saran

HasH penelitian secara signifikan menunjukkan bahwa faktor-faktor

persepsi mempengaruhi sikap nasabah yang secara positif mempengaruhi minat

nasabah untuk menggunakan layanan internet asuransi. Berikut adalah beberapa

saran dari penelitian inj untuk penelitian-penelitian lebih lanjut yaitu:

I) Dalam menentukan responden pada penelitian selanjutnya sebaiknya

perlu memperhatikan proporsional jwnlah sampel dari seluruh

perusahaan asuransi yang ada di Jakarta Tujuannya adalah untuk

memperoleh keunggulan karakteristik responden yang lebih mewakili.

2) Melakukan pengujian yang membandingkan antara berbagai motif

menggunakan layanan internet asuransi, untuk mengetahui apakah faktor

persepsi yang sudah diteliti juga dipengaruhi oleh motif lainnya yang ada

di dalam diri seseorang.

3) Penelitian inj dapat dikembangkan untuk menguji ulang variable

penelitian secara longitudinal, untuk mengetahui proses perubahan

selama kurun waktu tertentu. Raneangan penelitian ini diharapkan dapat

memberikan gambaran yang lebih rinei mengenai situasi dan perubahan

yang terjadi.

4) Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang lebih terukur, mudah dimengerti

oleh responden dan tidak bias pada lembar kuesioner yang dibagikan

kepada responden.

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41304.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



90

DAFTAR PUSTAKA

Aaker D.A., Kumar, V., and Day, G.S. (1998). Marketing Research. USA: Jo1m
Wiley & Sons.

Agung, IGN. (2003). Manajemen Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi.
Universitas Indonesia. Jakarta.

Ajzen, 1. (1985). From intentions ti actions: A theory of planned behaviour. In J
Kuhl, J Beckmann (eds). Action Control: from Cognition to Behavior. New
York: Springer Verlag, 11-39.

Ajzen, 1. & Fishbein, M. (1980). Understanding Attitudes and Predicting Social
Behavior. New Jersey: Prentice-Hall.

Ajzen, leek. (1991). The Theory ofPlanned Behavior. Diambil 6 Desember 2012,
dari situs world wide web: http://www.people.umass.edu/aizenltpb.htrnl.

Albarran, Alan B. (2002). Management of Electronic Media. Wadsworth.

Ang, Peng Hwa (2001). The Role ojSelf-Regulation ojPrivacy and the Internet.
Journal ojInteractive Advertising, vol 1, no. 2, 2001.

Assael, H. (1998). Consumer behavior and marketing action (6th ed.). South
Western. New York.

Bandura, Albert. (1994). Self-Efficacy. Diambil 15 Nopember 2012, dari situs
world wide web: http://www.des.emory.edu/mfp/BanEncy.html.

Bauer, Keldon; & Hein, Scon E. (2006). The effect of Heterogeneous risk on The
Early Adoption of Internet Banking Tec1mologies. Journal oj Banking and
Finance. Vol 30, pp 1713-] 725, 2006.

Bellman, Steven; & Rossiter, John R. (2004). The Website Schema Journal oj
Interactive Advertising, vol 4, no. 2, 2004.

Benedictus, Ray L.; & Andrews, Melinda L., 2006, Building Trust with
Consensus lnfonnation: The Effects of Valence and Sequence Direction,
Journal ofInteractive Advertising. VoJ 6, no. 2, Spring 2006.

Cheng, TC Edwin; Lam, David YC; & Yeung, Andy CL. (2006). Adoption of
Internet Banking: An empirical study in Hong Kong. Decission Support
System 42 p 1558-1572,2006.

Chen, Qimei and Ailliam D. Wells (1999), Attitude Toward the Site, Journal of
Advertising Research, (September/October), 27-37.

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41304.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



91

Coyle, James R.; & Gould, Stephen J. (2002). How Consumer Generate
Clickstreams through Websites: An Empirical Investigation of Hipertext,
Schema and Mapping Theoritical Explanation. Journal of Interactive
Advertising. vol 2, no. 2, 2002.

Davis, FD. (1989). Perceive Usefulness, perceived ease of use and user
acceptance ofinformation technology. MIS Q 1989; 13 (3).

Dahlen, Micael. (2002). Learning the Web: Internet User Experience and
Response to Web Marketing in Sweden. Journal of Interactive Advertising.
vol 3, no. 1,2002.

De Brentani, U. (1995). ''New industrial service development: scenarios for
success and failure", Journal of Business Research, Vol. 32 No.2, pp. 93­
103.

Duncan, T. (2002). IMC: using advertising & promotion to build brands
(International ed.). McGraw-Hill. New York.

Eastin, Matthew S & LaRose, Robert. (2000). Internet Self-Efficacy and the
Psychology ofthe Digital Divide. Diambil 6 Desember 2012, dari situs world
wide web: http://jcmc.indiana.edu/voI6/issuel/eastin.htrnl.

Fishbein, M., & Ajzen, 1. (1975). Belief, Altitude, Intention and Behavior: An
Introduction to Theory and Research. Reading AM: Addison-Wesley.

Fornell, C; Larcker, DF. (1981). Evaluating Structural Equation Models with
UnobserverabJe Variabels and measurement Error. Journal of Marketing
Research. vol 18,39-50, 1981.

Geyskens, Inge, Jan-Benedict E.M. Steenkamp, and Ninnalya Kwnar. (1999). A
Meta-analysis of Satisfaction in Marketing Channel Relationships. Journal of
Marketing Research, 36 (2), 223-238.

Hair, J.F., Anderson, R.E., Babin, B., Tatham, R.L., & Black, W.e. (2006).
Multivariate data analysis (6th ed.). Prentice Hall. New Jersey.

Hart Christopher W. And Michael D. Johnson (1999). "Growing the Trust
Relationship", Marketing Management, Spring, 9-19.

Heijden, Hans van der. (2003). Factor Influencing The Usage of Websites: The
Case of A Generic Portal in The Netherlands. Information and Management.
Vol 40, pp 541-549, 2003.

Hsu, Meng-Hsiang & Chiu, Chao-Min. (2004).
hnp://portal.acm.org/citation.cfm?id= 1046155

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41304.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



92

Jee, Joonhyung, and Wei-Na Lee. (2002). "Antecedents and Consequences of
Perceived Interactivity: An Exploratory Study". Journal of In/eractive
Advertising, 3 (1), available at www.jiad.org/v013/nOl/jeelindex.htm
(accessed March 3,2003).

Karahanna, E; Straub, DW; & Chervany, NL. (1999). Information Technology
Adoption Across Time: A Cross Sectional Comparison of Pre-adoption and
Post-adoption Beliefs. MIS Quarterl. vol 23, no 2, 183-213,] 999.

Kim, Byung Gon; Park, Soon Chang; & Lee, Kyoung Jun. (2007). A Structural
Equation Modelling of The Internet Acceptance in Korea. Electronic
Commerce Research and Applications. 6, pp 425-432. 2007.

Kotler, P. (2002). Marketing managemen/: analysis, planning, implementation
and control (9th ed.). Prentice Hall, Inc. New Jersey.

Korgaonkar, Pradeep K & Wolin, Lori D (1999). A Multivariate Analysis of Web
Usage. Journal ofAdvertising Research. April. 53-67.

Ko, Hanjun; Jung, Jaemin; Kim, Joo Young; & Shim, Sung Wook. (2004). Cross­
cultural Differences in Perceived Risk of Online Shopping. Journal of
Interactive Advertising. vol 4, no. 2, 2004.

Liao, Shaoyi; Shao, Yuan Pu; Wang. Huaiqing; & Chen, Ada. (1999). The
Adoption of Virtual Banking: An Empirical Study. International Journal of
Information Management, 19, pp63-74, 1999.

Lin, Judy Chuan-Chuan; & Lu; Hsipeng. (2000). Towards an Understanding of
The Behavioural Intention to Use A WebSite. International Journal of
Information Management. Vol 20, 197-208,2000.

Lynch, Patrick D., Robert J. Kent, and Srini. S. Srinivasan (2001). "The Global
Internet Shopper: evidence From Shopping Tasks in Twelve Countries",
Journal ofAdvertising Research, 14, 15-23.

Maenpaa, Katariina; Kale, Sudhir H; Kuusela, Hannu; & Mesiranta, Nina. (2007).
Consumer Perceptions of Internet Banking in Finland: The Moderating Role
of Familiarity. Journal ofRetailing and Consumer Services. no.OS, 2007.

Malhotra, Naresh K. (2004). Marketing Research An Applied Orien/ation.
Prentice Hall. New Jersey

Malhotra, N.K. (2007). Marketing research: an applied orientatjon (4th 00.). New
Jersey: Prentice Hall.

Mirabito. Michael M.A & Morgenstern, Barbara L. (2004). The New
Communications Technologies: Applications, Policy, and Impact, Focal
Press. Elsevie. Oxford.

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41304.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



93

Morgan, Robert M. And Shelby D. Hunt (1994), " The Commitment-Trust Theory
of Relationship Marketing", Journal ofMarketing, 58 (3), 20-38.

Papacharissi, Z. & Rubin, Alan M. (2000). Predictor of Internet Usage. Journal of
Broadcasting and Electronic Media. 44. 175-196.

Porter, C.Elise; & Donthu, Naveen. (2006). Using Technology Acceptance Model
to Explain How Attitudes Determine Internet Usage: The Role of Perceived
Access Barriers and Demographics. Journal of Business Research. 59, pp
999-1007,2006.

Rizagana (2012). Transaksi online di Indonesia. Diambil 23 Oktober 2012 dari
situs World Wide Web
http://www.investor.co.id/pages/investordailykuJpaidsubscription.php.

Rodgers and Thorson. (2000). The Interactive Advertising Model: How Users
Perceive and Process Online Ads. Journal of Interactive Advertising, 1(1)
hnp://jiad.org/vpll/nol/rodgers (accessed on 2/12/2001).

Rodgers, Shelly; Jin, Yan; Rettie, Ruth; Alpert, frank; & Yoon, Doyle (2005).
Internet Motives of Users in the Ui1it~d States, United Kingdom, Australia,
and Korea: A Cross-cultural Replication of' the WMI (Web Motivation
Inventory). Journal ofInteractive Advertising, vol 6, no. 1,2005.

Roehm and Haugtvedt. (1999). "Understanding Interactivity of Cyberspace
Advertising", In D.W. Schumann & E. Thorson (Eds.). Advertising and the
World Wide Web (pp.27-39). Lawrence Erlbaum Associates. New Jersey.

Sicilia, Maria; Ruiz, Salvador; Munuera, Jose L. (2005). Effects of Interactivity in
a Website. Journal ofAdvertising. 34, 3, Fall 2005.

Singh, Jagdip and Deepak Sirdeshmukh (2000),"Agency and Trust Mechanisms
in Consumer Satisfaction and Loyalty Judgments", Journal ofthe Academy of
Marketing Science, 28 (1), 150-167.

Solomon, Michael R. (2004). Consumer Behavior Buying, Having, Being.
Pearson Prentice Hal1.

Steinfield, Charles. (2002). Understanding Click and Mortar E-commerce
Approaches: A Conceptual Framework and Research Agenda Journal of
Interactive Advertising. Vol 2, no.2, 2002.

Suh, Bomi! ; & Han, Ingoo. (2002). Effect of Trust on Customer Acceptance of
Internet Banking. Electronic Commerce Research and Applications. Vol 1,
pp247-263,2002.

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41304.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



94

Teo, Thompson S.H; Lim, Vivien K.G; Lai, Raye yc. (1999). Intrinsic and
Extrinsic Motivation in Internet Usage. International Journal ofManagement
Science. Vol 27, pp 25-37, 1999.

Teo, 1., Wong, S.L., & Chai, C.S. (2008). A cross-cultural examination of
intention to use technology between Singaporean and Malaysia pre-service
teachers: An application of the TAM. Educational & Society, 11(4),265-280.

Van der Heijden, H. (2003). Understanding Online Purchase Intentions:
Contributions From Technology and Trust Perspectives. European Journal of
Information Systems. 12,41-48.

Verkantes~ V; & Davish, FD. (2000). A Theoretical Extension of The
Technology Acceptance Model: Four Longitudinal Field Studies.
Management Science. Vol 46, no. 2, pp 186-204, 2000.

Yousafzai, Shumaila Y; Palliaster, John G; & Foxall, Gordon R.(2003). A
Proposed Model of E-trost for Electronic Banking, Technovation, vol 23,
847-860,2003.

Zikmund, W.G. (1999). Business research Method (5th ed.). The Dryden Press.

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41304.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



95 

LAMPlRAN 1.
 

Kuesioner Penelitian
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No.Ref: ..... 

Universitas Terbuka 

Magister Manajemen 

KUESIONER 

BapaklIbuIResponden Yth. 

Perkenalkan saya adalah mahasiswa Program Magister Manajemen, Universitas 
Terbuka di Jakarta. Saya sedang meneliti Pengaruh Faktor-faktor Persepsi Terhadap 
Sikap dan Minat Penggunaan Layanan Internet; Studi Kasus Pada Nasabah Perusahaan 
Jasa Asuransi. 

Saya mohon bantuan kesediaan bapak/ibu/saudara/i untuk bersedia melakukan pengisian 
kuesioner ini. Atas kesediaan dan partisipasi bapak/ibu/saudara/i, saya mengucapkan 
terima kasih. 

Honnat Saya,
 
Dedi Kusdani (e-mail: dedikusdani@yaboo.com)
 

PETUN.nJK PENGISIAN KUESIONER 

L	 Berikan tanda silang ( x ) pada piliban jawaban anda yang paling sesuai (dengan 

pengalaman dan pengetabuan Anda). 

2.	 Tidak ada jawaban yang dianggap benar atau salab. Mohon jawaban sesuai dengan 

pendapatanda 

3.	 Jawaban anda banya akan digunakan dalam rangka pengumpulan data untuk keperluan 

penelitian ini saja maka kerahasiaan diri responden dijaga baik-baik 

BAGIANI 

Data penggunaan iuternet oleb responden (Hanya Untuk Kepentingan Penelitian) 

Pilihlah salah satujawaban pada setiap pertanyaan berikut ini dengan memberikan tanda silang (X). 

1.	 Apakah anda menggunakan situs internet asuransi? 
o Tidak Pemah 0 Sangat Jarang 0 Jarang 
o Agak sering 0 Sering 
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2.	 Berapa kali anda menggunakan situs internet asuransi dalam satu minggu? 
tJ Tidak sarna sekali 0 Kurang dari satu kali 0 Satu kali 
o Dua atau tiga kali 0 Lebih dari tiga kali 

3. Berapajam yang anda habiskan untuk menggunakan situs internet asuransi setiap bulan? 
o Kurang dan 1jam 0 1- 5 jam 0 Antara 5 - 10 jam 0 Antara 10 ­ 15 jar-
o Antara 15- 20 jam 0 Lebih dari 20 jam 

RAGlAN II 

Untuk pertanyaan seJanjutnya sHakan anda berikan satu tanda silang (X) pada kotak 
yang tersedia sesuai dengan pandangan ADda terhadap Layanan Internet Asuransi 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
 
2 = Tidak Setuju (TS)
 
3 = Netral (N)
 
4 = Setuju (S)
 
5 = Sangat Setuju (SS)
 

Kepercayaan (T) 

No Item Perlaoyaao STS TS N S SS 

1. 
Saya percaya situs internet asuransi ini aman digunakan 

1 2 3 4 5 

2. 
Saya percaya layanan internet asuransi in i bennanfaat 

1 2 3 4 5 

13. Situs internet asuransi ini terpercaya dan tepat janji 
I 2 3 4 5 

4. 
Situs internet asuransi in.i pW1ya reputasi baik pada 

pelanggan 1 2 3 4 5 

Persepsi Keguoaao (PU) 

No Item Pertaovaan STS TS N S SS 

1. 
Penggunaan layanan internet asuransi meningkatkan kinerja 
saya bertransaksi asuransi 1 2 3 4 5 

2. 
Penggunaan layanan internet asuransi punya peran penting 
mendukung saya bertransaksi asuransi i 2 3 4 5 

3. 
Penggunaan layanan internet memudahkan saya bertransaksi 
asuranSl I 2 3 4 5 

4. 
Penggunaan layanan internet mempercepat saya bertransaksi 
asuranSI 1 2 3 4 5 

5. 
Saya yakin layanan internet berguna bagi saya uotuk 
bertransaksi asuransi I 2 3 4 5 
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Persepsi Kemudaban Penggunaan (pEOU) 

No Item Pertaovaan STS TS N S SS 
Bagi saya layanan internel asuransi ini mudah untuk II 

1. dipahami penggunaannya 1 2 3 4 5 

I Bagi saya layanan internet ini sesuai dengan transaksi 

2. asuransi yang dibutuhkan J 2 
,., 

4 5-' 

Layanan internet asuransi ini mudah diingat cara-cara 
3. penggunaannya I 2 3 4 5 

4. 
Layanan internet asuransi ini je1as earn penggunaannya 

1 2 3 4 5 

Bagi saya situs layanan internet asuransi ini mudah 
5. digunakan I 2 3 4 5 

I 

I 

Sikap Terbadap Internet (ATTD) 

No Item Pertanvaan STS TS N S SS 
Penggunaan situs layanan internet asuransi adalah suatu 

1. hal yang baru 1 2 3 4 5 

Penggunaan situs layanan internet asuransi adalah suatu 

2. hal yang efisien dari sisi waktu 1 2 3 4 5 

Penggunaan situs layanan internet asuransi adalah suatu 

3. hal yang menyenangkan 1 2 3 4 5 

Penggunaan situs layanan internet asuranSI adalah suatu 

4. hal yang positif I 2 3 4 5 

5. 
Penggunaan situs Jayanan internet asuransl adalah suatu 

1 2 J. 4 5
kebutuhan 

Minat Menggunakan Internet (IN1) 

No Item PertanyaaD STS TS N S SS 

1. 
Saya akan terus menggunakan layanan internet daJam 
memenuhi kebutuhan transaksi asuransi 

] 2 3 4 5 

2. 
Saya akan menggunakan layanan internet asuransi ini 
secara berkeJanjutan 

] 2 3 4 5 

3. 
Saya akan selalu menggunakan layanan internet asuransi ini 
untuk mengetahui detail transaksi asuransi 

1 2 3 4 5 

4. 
Saya akan selalu menggunakan layanan internet asuransi ini 
untuk mendapatkan layanan asuransi lainnya 

1 2 3 4 
I 

5 

5. 
Saya akan menyarankan orang lain untuk menggunakan 
layanan internet dalam bertransaksi asuransi 1 2 3 4 5 

Terimakasib atas partisipasi Anda . 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41304.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



99 

LAMPlRAN2.
 

Output Pretest
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rAe 
/VARIABLES Trustl Trust2 TrustJ Trust4
 
/MISSING LiSTWISE
 
/ANALYSIS Trustl Trust2 Trust3 Trust4
 
/PR NT INITIAL KMO AIC EXTRACTION
 
/CRITERIA MINEIGEN(l) ITERATE (25)
 
/EXTRACTWIJ PC
 
/ROTA'l" N N()ROTATE
 
/METHO =CORRELATION.
 

Factor Analysis 

Notes 

Output CreateO 

Comments 

Input 

Missing Value HaMling 

Syntax 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

N of Rows in Wor1<ing Data File 

Definition of Missing 

Cases Used 

24-Jul·2013 15.49.46 

C:\Users\Oedi\Documents\TAPM\Revisi TAPMIRunning 

PretesI1\Preles1220713.sav 

DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

30 

MISSING=EXCLUDE' User-defined missing values are 

treateO as miSSing. 

LlSTWISE: StatistiCS are baseO on cases with no 

missing values ror any variable used. 

FACTOR 

NARlABlES Trusl1 Trus12 Trus13 Trust4 

IMISSING lISTWISE 

IANAlYSIS Trusl1 Trus12 TrustJ Trust4 

/PRINT INITIAL KMO AIC EXTRACTION 

ICRITERlA MINEIGEN(l) ITERATE(25) 

IEXTRACTION PC 

IROTATION NOROTATE 

IMETHOD=CORRELATION. 

Resources Processor Time 

Elapsed Time 

Maximum MemOlY Required 

00:00:00,015 

00:00:00.047 

2872 (2,8051<) bytes 

(DataSetl) C: \Users \dedi \Documents \TAPM\Revisi TAPM\Runni ng Pretest 1\Pretest220 713 . sav 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy ,757 

6artlelt's Test or Sphericity Approx. Chi-Square 108,089 

Df 6 

S,o ,ODD 

Anti-tmaQe Mtricesa 

Anll-lmage Covanance Tl 

T2 

T3 

T4 

Anti-image Correlation T1 

T2 

T3 

T4 

Tl 

.295 

-.144 

.0&4 

-.061 

,750' 

-,595 

,279 

-.303 

T2 T3 T4 

-.144 .064 -.061 

,197 -.049 -,032 

-,049 ,180 -.116 

-,032 -,116 ,137 

-.595 

.810" 

-.259 

-.193 

,279 

-,259 

,718" 

-,741 

-,303 

-.193 

-,741 

,749" 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

Communalities 

Initial Extraction 

Tl 1,000 ,740 

T2 1.000 ,882 

T3 1.000 ,809 

T4 1,000 ,901 

Extraction Method: Principal Component 

AnalysIs. 

Total Variance Explained 

Component Initial Eiqenvalues Extraction Sums of SQuared Loadings 

Tolal % of Variance Cumulative % Tolal % of Variance Cumulative % 

1 

2 

-
3 

4 

3,332 

.441 

,142 

,085 

83,289 

11,022 

3,560 

2.128 

83,289 

94,312 

97,872 

100,000 

3.332 83,289 83,289 

Extractlon Method' Principal ComponentAnalysis. 
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Component Matrix· 

Component 

1 

,860 

.939 

,899 

,949 

Tl 

T2 

T3 

T4 

Exlraction Method Principal 

Component Analysis. 

a. 1 componenls extrac1ed. 
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AC .. U-, 

!VARIABLES Kegunaanl Kegunaan2 Kegundan3 Kegunaan4 Kegunaan5 
!MISSING lISE 
!ANALYSIS Kegunaanl Kegunaan2 Kegunaan3 Kegunaan4 Kegunaan5 
!PR NT l'~TIAL KMO AIC EXTRACTION 
!CRiTERIA MINEIGEN(l} ITERATE(25) 
!EX~RACTION PC 
!ROTATION NOROTATE 
!METHOD=CORRELATION. 

Factor Analysis 

Notes 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

N or Rows In Working Data File 

Definition of Missing 

Cases Used 

24-Jul-2013 15 50:41 

C ·IUsersldedllOoclImenlSlTAPMIRevisi TAPMIRunnlng 

Pretest1IPretest220713.sav 

DataSet' 

<none> 

<none> 

<none> 

30 

MISSING=EXClUDE: User-defined miSSing values are 

treated as missing. 

L1STWISE: Statistics are based on cases with no 

miSSing values for any variable used. 

FACTOR 

NARIABlES Kegunaan1 Kegunaan2 Kegunaan3 

Kegunaan4 KegunaanS 

'MISSING L1STWISE 

'ANALYSIS Kegunaan1 Kegunaan2 Kegunaan3 

Kegunaan4 Kegunaan5 

'PRINT INITIAL KMO AIC EXTRACTION 

'CRITERIA MINEIGEN(l) ITERATE(25) 

'EXTRACTION PC 

'ROTATION NOROTATE 

'METHOD=CO RRE LATION. 

Resources Prx:essor Time 

Elapsed Time 

Maximum Memory Required 

00:00.00,172 

00:00:00,188 

4100 (4,0041<\ bv1es 

(DataSetl) C:\Users\dedi\Documents\TAPM\Revisi TAPM\Running Pretestl\Pretest220713.sav 
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KMO and Bartlett's T&S1 

Kalser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,665 

Bartlett's Test of SphenClly Approx. Chi-Square 226,838 

Of 10 

Sig ,000 

.(Anti- ma e Matrices 

PUl PU2 PU3 PU4 PU5 

Ann-image Covanance PUl 

PU2 

PU3 

PU4 

PU5 

,044 

-,044 

-,021 

-,014 

,002 

-,044 

,071 

-,001 

,006 

,,010 

-,021 

-,001 

.088 

-,039 

-,004 

-.014 

,006 

-,039 

,081 

-,063 

,002 

-,010 

-,004 

-,063 

,193 

Anti-image Correlation PU1 

PU2 

PU3 

PU4 

PU5 

,814" 

-,n4 

-,334 

-,231 

.026 

-,774 

,838" 

-,007 

,076 

-,084 

-,334 

-,007 

,910" 

-,458 

-,031 

-.231 

,078 

-,456 

.862" 

-,507 

,026 

-,084 

-,031 

-,507 

,916" 

a, Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

Communalities 

Initial Extraction 

PUl 1,000 ,949 

PU2 1,000 ,909 

PU3 1,000 ,934 

PU4 1,000 .938 

PU5 1,000 ,845 

ExtractJon Method: Principal Component 

AnalYSIS. 

Total Variance Explained 

Component Initial E,oenvalues ExtractJon Sums of SQuared loadings 

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 

1 

2 

- 3 

4 

5 

4,575 

,227 

.113 

,055 

,030 

91,501 

4,547 

2,253 

1.108 

.590 

91,501 

96,048 

98,301 

99,410 

100,000 

4,575 91,501 91,501 

Extracoon Method: Prinapal Component Analysis 
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Com onent Matrix 

Component 

1 

PU1 .974 

.953PU2 

PU3 .967 

PU4 .968 

PUS .919 

Extraction Method: Principal 

Component Analysis 

a. 1 components extracted 
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FACTO., 

/VAR AiH,tS Kemudahanl Kemudahan2 KN~uda.han3 Kcmu<.!"hLln4 Kemudahan5 
/MlSSlNG LlSTWlSE 
/ANALYSlS Kemudahanl Kemudahan2 Kemudahan3 Kemudahan4 Kemudahan5 
/PRINT INITIAL KMO AlC EXTRACTION 
/eR! ERlA MlNElGEN(l} lTERATE(25) 
/ExT CTlON PC 
/ROTATlOH NOROTATE 
!METHOD=CORRELATlON. 

Factor Analysis 

Notes 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handltng 

Syntax 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Split File 

N of Rows In Working Data File 

Definition of Missing 

Cases Used 

24-Jul·201315·51·44 

C:IUsersldedilDocumenlslTAPM\Revisi TAPM\Runn ing 

Pretest1IPreles1220713.5av 

DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

30 

MISSING=EXCLUDE: User-defined miSSing values are 

treated as missing. 

L1SlWISE: Stalisbcs are based on cases WIth no 

missing values for any variable useo. 

FACTOR 

NARIABLES Kemudahan1 Kemudahan2 

Kemudahan3 Kemudahan4 Kemudahan5 

/MISSING L1SlWISE 

IANALYSIS Kemudahan1 Kemudahan2 Kemudahan3 

Kemudahan4 Kemudahan5 

IPRINT INITl~L KMO AIC EXTRACTION 

ICRITERJA MINEIGEN(1) rTERATE(25) 

/EXTRACTION PC 

,'ROTATION NOROTATE 

IMETHOD"CORRELAnON. 

Resources Processor Time 

Elapsed Time 

Maximum Memory Required 

00:00:00,062 

00:00:00.093 

4100 (4,004K) bytes 

[DataSetll C:\Users\dedi\Oocuments\TAPM\Revisi TAPM\Running Pretestl\Pretest220713.sav 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,784 

Bartlett's Test of SpheriCity Approx. ChI-Square 188,057 

df 10 

Sig. ,000 

Anti-image Matrices 

PEOU1 PEOU2 PEOU3 PEOU4 PEOU5 

Anti-image Covanance PEOU1 

PEOU2 

PEOU3 

PEOU4 

PEOU5 

.112 

-.e.01 

-,051 

-,018 

-,038 

-,001 

,151 

-,080 

-,on 

.044 

,,051 

-,080 

,179 

,049 

-,050 

-,018 

-,on 

,049 

,075 

-,049 

-,038 

,044 

-,050 

-,049 

,083 

Anti-Image Correlation PEOU1 

PEOU2 

PEOU3 

PEOU4 

PEOUS 

,903­

-,004 

-,364 

-,200 

-,393 

-.004 

,744­

-,488 

-,7Z? 

,396 

-,364 

-,488 

,788­

,425 

-,411 

-,200 

-.723 

,425 

,725­

-,624 

-,393 

,398 

-.411 

-,624 

.776· 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

Communalities 

Initial ElClraction 

PEOUl 1.000 ,915 

PEOU2 1,000 ,826 

PEOU3 1,000 ,829 

PEOU4 1,000 ,90S 

PEOUS 1,000 ,910 

ElClraction Method: Principal Component Analysis. 

Total Variance Explained 

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 

1 4,385 87,709 87,709 4,385 87,709 87,709 

2 ,278 5,557 93,266 

- 3 ,218 4,362 97,628 

4 ,079 1,587 99,214 

5 ,039 ,786 100,000 

ElClraction Method: Principal Component Ana lysis, 
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ComP.One.nt Matrix' 

Comoonent 

1 

,957 

,909 

,911 

.951 

.954 

PEOU1 

PEOU2 

PEOU3 

PEOU4 

PEOU5 

Ex1raclJon Method: Principal 

Component Analysis. 

a. 1 components extracted. 
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FACTOR 
IVARIABLES Sikapl Sikap2 Sikap3 Sikap4 S1kap5 
IMISSING LISTWISE 
IANALYSIS Sikapl Sikap2 Sikap3 Sikapq Sikap5 
IPRINT INITIAL KMO AIC EXTRACTION 
ICR1TERIA MINEIGEN(l) ITERATEI25) 
IEXTRACTION PC 
IR ATION NOROTATE 
/1 £THO COP.RELATION. 

Factor Analysis 

Notes 

Output Created 

Commenrs 

Input 

Missing Value Ha ndling 

Syntax 

Resources 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Split File 

N of Rows in Working Data File 

Definition ot Missing 

Cases Used 

Processor nme 

Elapsed nme 

Maximum Memory ReQuired 

24-Jul-201315:52.36 

C:IUsersldedi\DocumentsITAPMlRevisi TAPMIRunning 

Pretesl1IPrelest220713.sav 

DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

30 

MISSING=EXCLUDE: User-defined missing values are 

treated as missing. 

L1STWISE: Sta~stJcs are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

FACTOR 

NARIABLES Sikap1 Sikap2 Sikap3 Slkap4 SIkap5 

!MISSING LlSTWISE 

IANALYSIS Sikap1 Sikap2 Sikap3 Sikap4 Sikap5 

IPRINT INITIAL KMO AIC EXTRACTION 

ICRITERIA MINEIGEN(1) ITERATE(25) 

IEXTRACTION PC 

IROTATION NOROTATE 

IMETHOD=CORRELAnON. 

0000:00,141 

00'00:00.172 

4100 (4.0041<) bytes 

[DataSetl} C:\Users\dedi\Documents\TAPM\Revisi TAPM\Running Pretestl\Pretest2207l3.sav 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41304.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



110 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olktn Measure of Sampling Adequacy. ,841 

Bartlett's Test of Sphericity Approx Chi-Square 159,268 

Of 10 

S,O ,000 

MA ..ntHmaoe atTices 

ATIo1 ATI02 ATI03 ATI04 ATI05 

Anb-Image Covariance ATIOl .331 -,091 -.084 ,026 .028 

ATTD2 -,091 ,197 .026 -,074 -.024 

ATI03 -,084 ,026 ,106 -,058 -,054 

ATI04 ,026 -,074 -,058 ,092 -,032 

ATTD5 ,028 -,024 -,054 -,032 ,213 

Anti-Image Correlation ATTo1 ,857" -,357 -,447 .151 ,104 

ATTD2 -.357 .845" ,180 -,550 -,115 

ATTD3 -,447 ,t80 ,803· -,588 -.361 

ATTD4 .151 -.550 -,588 ,801" -,231 

ATI05 .104 -.115 -,361 -,231 ,925" 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSAj 

Communalities 

Initial Extraction 

ATTDl 1,000 ,724 

ATI02 1,000 ,843 

ATI03 1,000 ,913 

ATID4 1,000 ,921 

ATTD5 1,000 ,831 

Extraction Method: Principal Component Analysis 

Tolal Variance ExplaIned 

Component Initial Eioenvalues Extraction Sums of SQ uare<! Loadl ngs 

Total % of Variance Cumulative % Tolal % Of Variance Cumulative % 

1 4,232 84,638 84,638 4,232 84,638 84,638 

2 ,362 7,239 91,877 

- 3 

4 

,221 

,130 

4,410 

2,591 

96,287 

98,879 

5 ,056 1,121 100,000 

Extraction Mettlod: Principal Component Analysis. 
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Component Matrix' 

Comoonent 

1 

ATTD1 

ATTD2 

ATTD3 

ATTD4 

ATTD5 

,651 

.916 

,956 

,960 

,911 

Extraction Method: Principal 

Component AnalysIS. 

a. 1 components extracted. 
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FACTOR 
IvpJUABl..E:S M:l.natl Minat2 Minat3 M:l.natq )·Ln t 

IMIS5 NG LISTWISE 
IANALYSlS Ninatl Mina,t2 Minat3 Minat4 M n 'i 
IPRINT IN1TIAL KMO AIC EXTRACTION 
IC ITER!A MINEIGENIl) ITERATE(25) 
I~TR1'.CTION PC 
IR' AT10~1 .OROTATE 
lME.-JlODo-C.ORR <:I..AT ION . 

Factor Analysis 

Notes 

Output Created 

Comments 

Input 

MiSSing Value Handling 

Syntax 

Dala 

Active Dataset 

Filler 

Weight 

Split File 

N of Rows in Working Data File 

Definition of MiSSing 

Cases Used 

24·Jul-201315.53:32 

C:IUsersldedi\OocumenlsITAPMlRevisi TAPM\Running 

Pretest1lPreles1220713 say 

DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

30 

MISSING=EXCLUDE User-<lefined missing values are 

treated as missing. 

L1STWISE: Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

FACTOR 

NARIABLES Minat1 Minat2 Mina13 Minat4 MinalS 

/MISSING L1STWISE 

IANALYSIS Minat1 Minat2 Minat3 Minat4 MlnatS 

IPRINT INITIAL KMO AIC EXTRACTION 

ICRITERIA MINEIGEN(1) ITERATE(2S) 

IEXTRACTION PC 

IROTATION NOROTATE 

IMETHOO=CORRELATlON. 

Resources Processor Time 

Elapsed Time 

Maximum Memory Required 

00:00:00,109 

00:00:00,109 

4100 (4.004K) bytes 

[Data,Setl] C:\Users\dedi\Docwments\TAPM\Revisi TAPM\Runniog Pretestl\Pretest220713.sav 
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KMO and Bartlett's Test 

Kalser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy .790 

Bartlett's Test of SphenCI[Y Approx Chi-Square 242,473 

df 10 

Sig ,000 

Anti-Image Covanance	 INTl 

INT2 

INT3 

INT4 

INTS 

Anh-Image Correlation	 tNTl 

INT2 

INT3 

INT4 

INT5 

a. Measures of Sampling Adeq uacy(M SA) 

Communalities 

A nti·-Ima 

INTl 

,04B 

-,037 

-,042 

,017 

-.072 

,786" 

-,563 

-,6n 

,216 

-,247 

e Mat'nces 

INT2 

-,037 

,084 

,002 

.OOB 

-,018 

-,583 

,8BO' 

.027 

,124 

-.286 

INn INT4 INT5 

-,042 .011 -.072 

,002 ,008 -,OlB 

,080 -,032 ,023 

-,032 ,053 -.044 

,023 -,044 .048 

-.6n .216 -,247 

.027 ,724 -.286 

,790" -,493 ,376 

-,493 ,751" -.863 

.376 -,863 .758" 

lmtlal Extraction 

INTl 1,000 .947 

INT2 1.000 ,918 

lNT3 7,000 ,90!' 

INT4 1,000 .904 

INT5 1,000 ,978 

Extraction Method: Prindpal Component 

AnalYSIS. 

Total Variance Explained 

Component Initial EiQenvalues Extraction Sums of SQ uared Loadings 

Tolal % of Variance Cumulahve % Total % of Variance CumulatJve% 

1 

2 

- 3 

4 

5 

4,566 

.235 

.121 

,038 

,022 

91,711 

4,691 

2.420 

,729 

.448 

91,711 

96.403 

98,823 

99,552 

100,000 

4,586 91.711 91,711 

Extraction Metllod: Principal Component Analysis. 
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Component Matrix· 

Component 

1 

.970 

.958 

.951 

.951 

.958 

INT1 

JNT2 

tNT3 

INT4 

INT5 

Extraction Method. Principal 

Component Analysis. 

a 1 components extraC1ed. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41304.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



115 

WarrHng ~ 849 in column 23. Text: in 10
 
The LOCALE ~ubco,'1lmand of the SET cOtnmclnd has all invalld parameter. It could
 
nDt be mapp';;d to a valid backend loc l'~.
 

GE:'l'
 

n ~'C:\Users\dedi\Docwnents\TAPM\Revisi TAPM\Runn."Lng Pretestl\Pretes':.2Z !l3.sav'. 
~A~ASgT NAl1E Da aSetl WINDOW=FRONT. 
FACTOR 

/VARIABLES Gunakan Frekuensi Waktu
 
I nS:';1 " I,IS WISE
 
1."U';ALY5.IS Gunakan frekuensl Wa k tu
 
I!'PNT INITIAL Kl~O Ale EX'fRACTION
 
ICRITERIA MINEIGEN(I) ITERATE(2S>
 
IF.XTAA<":-:n PC
 
IROT~TION NOROTATE
 
1~&THnD=CORRELATION.
 

Factor Analysis 

Notes 

Output Created 

Comments 

Input 

MIssing Value Handling 

Syntax 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

N of Rows in Working Data File 

Definition of Missing 

Cases Used 

24-Jul-201315:44:41 

C:\Usersldedi\Documents\TAPMlRevlsi TAPM\Running 

Pretest1 \Pretes1220713,sav 

DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

30 

MISSING=EXCLUDE, User-defined missing values are 

treated as missing 

L1SlWISE: Statistics are based on cases wrth no 

miSSing values tor any vanable used 

FACTOR 

NARIABLES Gunakan Frekuensi Waktu 

{MISSING L1SlWISE 

{ANALYSIS Gunakan Frekuensl Waktu 

{PRINT INITIAL KMOAIC EXTRACTION 

{CRrrERIA MINEIGEN{T) ITERATE(25) 

IEXTRACTION PC 

IROTATION NOROTATE 

IMETHOD=CORREU\nON 

Resources Processor Time 

Elapsed Time 

Maximum Memory Required 

00:00'00,032 

00:00'00,047 

1860 (1,816K) bytes 

[DataSetl] C:\Users\dedi\Documents\TAPM\Revisi TAPM\Runnlng Pretestl\Pretest2~07l3.sav 
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KM0 and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy ,657 

Bartleit's Test of Sphencity Approx Chi-Square 38,512 

df 3 

Siq ,000 

Anti-image Matrices 

ACT1 ACT2 ACT3 

Anti-image Covariance ACT1 ,434 -,242 -,009 

ACT2 -,242 ,327 -,213 

ACT3 -,009 -,213 ,557 

Anti-image Correlation ACT1 ,666" -,643 -,017 

ACT2 -,643 ,604" -,498 

ACT3 -,017 -,498 ,739" 

a, Measures 01 Sampling Adequacy{MSA) 

Communalities 

Initial Extraction 

ACT1 1,000 ,751 

ACT2 1,000 ,864 

ACT3 1,000 ,675 

Extraction Melhod: Principal Component 

AnalySIS, 

Total Variance Explained 

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of So uared Loadlnas 

Total % of Variance Cumulative % Total % ofVanance Cumulabve % 

1 

- 2 

3 

2,289 

,499 

,212 

76,297 

16,631 

7,072 

76,297 

92,928 

100,000 

2,289 76,297 76,297 

Extraction Melf1od, Principal Component Analysis_ 

Component Matrhc" 

Component 

1 

,866ACT1 

ACT2 ,929 

ACT3 ,821 

Extraction Melf1od: Pnncipal 

Componenl Analysis, 

a, 1 components extracted 
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RE ABILITY 
IVARIA13LSS~Truscl Trust2 Trust3 Trust4 
ISC. E('ALL VARIABLES') ALL 
IM:OOE -ALPHA. 

Reliability 

Notes 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value HaMling 

Syntax 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Spill File 

N of Rows in WOr1<.ing Data File 

Matnx Input 

Definilion of Missing 

Cases Used 

24-Jul-20131S·S6·S6 

C·IUsersldediIDocumen\sITAPMlReVlsl TAPMIRunning 

Pretestl \Pretes1220713.sav 

DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

30 

User-defined miSSing values are treated as missing 

StalJstics are based on all cases with valid data for all 

variables In the procedure. 

RELIABILITY 

NARlABLES=Trust1 Trust2 TrustJ Trusl4 

ISCALE('ALL VARIABLES1 ALL 

IMODEL=ALPHA. 

Resources Processor Time 

Elapsed TIme 

00:00:00,000 

00:00:00,000 

[DataSetl] C:\Osers\dedi\Documents\TAPM\Revisi TAPM\Running Pretestl\Pretest22071J.sav 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processin!l Summary 

N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excluded" 0 .0 

Total 30 100,0 

a. Lis1Wise deletion based on all variables in the procedure 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,931 4 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41304.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



118 

[{ [,IAn r..lTY 
/VARLl'-'iL ~¥.e\1unaan!l Kegunaan2 
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
/MOl ELc,~LPHA. 

Kegunaan3 Keguni!<1n4 Kegunaan5 

Reliability 

Notes 

Output Created 

Commenls 

Input 

MIssing Value Handling 

Syntax 

Data 

ActIve Dataset 

Filter 

Spilt File 

N or Rows in Working Data File 

Matnx Input 

Definition of Missing 

Cases Used 

24·Jul·2013 15:57.32 

C.IUsers\dediIDocuments\TAPM\Revisl TAPMIRunning 

Pretest1IPretest220713 sav 

DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

30 

User-defined missing values are treated as missing. 

Stabstics are based on all cases with valid data for all 

vanables In lhe procedure 

RELIABILITY 

NARtABLES=Kegunaan1 Kegun;;an2 Kegunaan3 

Kegunaan4 Kegunaan5 

ISCALE('ALL VARIABLES') ALL 

IMODEL=AlPHA 

Resources Processor Time 

Elapse<! TIme 

00:00.00.018 

00:00:00,016 

(DataSetll C;\Use~s\dedi\Documents\TAPM\Rev~siTAPM\Running Pretestl\Pretest220713.sav 

Scale: ALL VARIABLES 

case p rocesslng summary 

Cases Valid 

N % 

30 100.0 

Excluded' 0 .0 

Total 30 100.0 

a. LislWise dele~on based on all variables in lhe procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.976 5 
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i<F,; .IMUL.l'i''i 
/VARI RIP.S~Kemudahanl Kemudahan2 J<emudahan3 RCffiiJdOlhan4 Kemudahan5 
/SCALE~'ALL VARIABLES') ALL 
mOD =A. l' Ii;>, . 

Reliability 

Notes 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Splil File 

N of Rows in Working Data File 

Matrix Input 

DefinillOn of Missing 

Cases Used 

24-Jul-20 13 15 58 09 

C. IUsersldecli\DocumentslTAPMlRevisl TAPM\Running 

Prelest1 IPretest22071 3.sav 

DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

30 

User~efined missing values are treated as missing. 

Stallsbcs are based on all cases WTIh valid data lor all 

variables In the procedure. 

RELIABILITY 

NARIABLES=Kemudahar.1 Kemudahan2 

Kemudahan3 Kemudahan4 Kemudahan5 

ISCALE('ALL VARIABLES') ALL 

IMODEL=ALPHA 

Resources Processor TIme 

Elapsed Time 

00:00:00,016 

00:00:00.015 

[DataSetl) C:\Users\dedi\Docurnents\TAPM\Revisi TAPM\Running Pretestl\Pretest220713.sav 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing summarv 

N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excluded" 0 ,0 

Total 30 100,0 

a Ustwtse deletion based on all variables In the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of lIems 

,963 5 
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RELIABILITY 
IVA. ABLES=Sikapl Slkap2 Sikap3 Slkap4 Sltapj 
ISCA ~f'ALL VARIABLES') ALL 
/MODE;L=,~L?HA . 

Reliability 

Notes 

Output Created 

Comments 

Input 

MiSSing Value Hanoling 

Syntax 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

N of Rows In Working Data File 

Matnx Input 

Definition of Missing 

Cases Used 

24·Jul·2013 15.58.45 

C IUsersldedilDocumenlslTAPM\Revlsl TAPM\Runnlng 

Pretest1 \Prelest220713,sav 

DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

30 

User-defined miSSIng values are treated as missing. 

Statistics are based on all cases wrth valid data tor all 

variables in the procedure 

RELIABILITY 

NARIABLES=S,kapl Sikap2 Sikap3 Sikap4 Sikap5 

fSCALE('ALL VARIABLES') ALL 

fMODELo:ALPHA 

Resources Processor Time 

Elapsed Time 

00:00:00,000 

00:00'00,015 

lDataSetl] C:\Users\dedi\Documents\TAPM\Revisi TAPM\Running Pretestl\Pretes~220713.sav 

Scale: ALL VARIABLES 

case Process nQ Summary 

Cases Valid 

N % 

30 100,0 

Excluded" 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbacll's Alpha N of Items 

,943 5 
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RELlli,ii ITY 
IVARIARLES=Minatl Mlnat2 Minat3 Minat4 Mlnat5 
ISUt.I.E l 'ALL VARIABLES') ALL 
1M DEL=ALPHA. 

Reliability 

NOleS 

Outpul Created 

Commenls 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

N of Rows in Working Data File 

Matrix Input 

Definition of MIssing 

Cases Used 

24·Jul·201315·59:31 

C.\Usersldedi\Documents\TAPM\Revisi TAPMIRunnlng 

Pretest1lPretes1220713. sav 

DataSetl 

<none> 

<none> 

<none> 

30 

User-defined missing values are treated as mIssing. 

Statistics are based on all cases WT\h valid data lor all 

variables In the procedu re 

RELIABilITY 

NARIABlES=Mlnatl Mlna12 Minat3 Minat4 Mlnat5 

ISCAlE('All VARIABLES) All 

IMODEl=AlPHA. 

Resources Processor Time 

Elapsed Time 

00:00:00,015 

00:00:00,016 

[DataSetll C:\Users\dedi\Documents\TAPM\Revisi TAPM\Running Pretestl\Pretest220713.sav 

Scale: ALL VARIABLES 

case ProcessinQ summarv 

N "10 

Cases Valid 30 100,0 

Excluded" 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Ustwise deletion based on all vanables in Ihe procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N ofllems 

,974 5 
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RE lABILITY 
/VARlrl LESsGunakan Frekuensi Waktu 
/seA EC'ALL VARIABLES') ALL 
/MODEL=ALPHA. 

Reliability 

Notes 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Data 

Active Dataset 

Filler 

Weight 

Split File 

N of Rows In Working Data File 

Matrix Input 

DefiniIJon of MIssing 

Cases Used 

24-Jul·201J 15:55'14 

C:IUsersldedllDocumentslTAPMIRevisi TAPMIRunntng 

Pretest1 IPretes1220713. sav 

DataSet1 

<none:> 

<none> 

<none> 

30 

User-defined miss; ng values are trea1ed as mlssi ng. 

StatistiCS are based on all cases with valid data for a II 

vanables In the procedure. 

RELIABILITY 

N.o,RIABLES=Gunakan Frekuens; Waktu 

ISCALE('ALL VARIABLES') AU 

IMODELsALPHA 

Resources Processor Time 

Elapsed Time 

00:00:00,000 

00:00:00,000 

[DataSetl) C:\Users\ctedl\Documents\TAPM\Revisi TAPM\Running Pretestl\Pretest22071J.sav 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excluded' 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Ustwise deletion based on all variables in the procedure 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,821 J 
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LAMPlRAN 3.
 

Output Lisre18. 70
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D TE: -f /' /201 3 
TIME: 16: 00 

LIS R E L 8.70 

BY 

Karl G_ Jbreskog & Dag Sbrbom 

This program is published exclusively by 
Scientitic Software International, Inc. 

7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100 
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A, 

Phone: (800) 247-6113, (847) 675-0720, Fax: (847) 675-2140 
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2004 

Use of this program is subject to the terms specified in the 
Universal Copyright Convention. 

Website: www.ssicentral.com 

The following lines were read from file C: \ l.isreldata \TAPM FINAL DEDI. LS8: 

TAPM Final Dedi Kusdani 
raw data from file Datasurvei220713.psf 
latent variables kepercayaan kegunaan kemudahan sikap minat penggunaan 
relationship 
Tl=kepercayaan 
T2=kepercayaan 
T3=kepercayaan 
T4=kepercayaan 
PUl=kegunaan 
PU2=kegunaan 

3=kegunaan 
PU4=kegunaan 
PU5=kegunaan 
PEOUl=kemudahan 
PEOU2=kemudahan 
PEOU3=kemudahan 
PEOU4=kemudahan 
PEOU5=kemudahan 
ATTDl~sikap 

ATTD2=sikap 
ATTD3=sikap 
ATTD4=sikap 
ATTD5=sikap 
IHT1=minat 
INT2=minat 
INT3=minat 
INT4=minat 
INT5=minat 
ACT1=penggunaan 
ACT2=penggunaan 
ACT3=penggunaan 
kepercayaan=kegunaan 
kegunaan=kemudahan 
sikap=kepercayaan 
sikap=kegunaan 
sikap=kemudahan 
minat=kepercayaan 
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,~apmina = 

m.i a =kp.Qunaan 
pen 9 nadn=minat 
sel the or covariance ot ~ T 
set the e or covariance of PU2 
set th e y or covariance of PE:OU2 fr,,"e 
!se -he "rror covariance of AT D3 
!. et he error covariance of I TD5 

-set h" error covariance of INT2 ~ 

op C~ons; 

path diagram 
end of rograOm 

Sample Size = 147 

TAPM Final Dedi Kusdani 

Covariance Matrix 

ACTl ACT2 ACT3 T1 1'2 T3 
-------~ -------- -----~."....- --------

ACTl 1. 05
 
ACT2 0.85 1.17
 
ACT3 0.83 0.94 2.67
 

n 0.28 0.25 0.43 0.57 
T2 0.24 0.30 0.28 0.25 0.43 
T3 0.31 0.29 0.56 0.35 0.28 0.59 
T4 0.26 0.26 0.50 0.45 0.26 0.45 

PU1 0.32 0.34 0.39 0.27 0.20 0.27 
PU2 0.35 0.34 0.33 0.26 0.24 0.28 
PU3 0.31 0.33 0.34 0.18 0.17 0.22 
PU4 0.28 0.31 0.40 0.14 0.19 0.23 
PU5 0.29 0.29 0.39 0.20 0.19 0.22 

1\.TT01 0.15 0.08 0.20 0.22 0.11 0.21 
AT'F2 0.26 0.21 C.33 0.20 0.20 0.21 
ATTD3 0.30 0.29 0.37 0.22 0.14 0.24 
ATTD4 0.21 0.20 0.25 0.23 0.16 0.22 
AT 5 0.31 0.25 0.46 0.29 0.22 0.32 

IN 0.32 0.34 0.42 0.25 0.19 0.28 
. NT2 0.36 0.36 0.46 0.27 0.23 0.27 
INT3 0.31 0.31 0.43 0.26 0.20 0.26 
IN 4 0.27 0.25 0.30 0.23 0.22 0.21 
INT5 0.26 0.22 0.36 0.28 0.23 0.31 

PEOU1 0.31 0.33 0.40 0.20 0.19 0.19 
PEOO2 0.28 0.25 0.40 0.26 0.15 0.23 
PEOU3 0.40 0.33 0.48 0.34 0.21 0.34 
PEOU4 0.40 0.32 0.50 0.34 0.21 0.37 
PEOU5 0.37 0.33 0.46 0.29 0.21 0.34 

Covariance Matrix 

T4 PU1 PU2 PU3 PU4 PU5 
--- ...... --~----- -~------ --~~---- -------­

T4 0.62
 
PUI 0.33 0.58
 
PU2 0.26 0.45 0.52
 
PU. 0.22 0.36 0.37 0.48
 
PU4 0.20 0.37 0.37 0.40 0.51
 
U~ 0.23 0.36 0.38 0.38 0.38 0.47 

ATTD1 0.30 0.33 0.28 0.22 0.21 0.20 
ATTD2 0.25 0.23 0.25 0.25 0.26 0.29 
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'r 03 
ATTD4 

'rT 5 
INTI 
INT2 
INT3 

'1'4 
TN 5 

PEOUl 
P 0 J2 
PEOU3 
I?EOU4. 
PEOLJ5 

0.28 
0.27 
0.36 
0.28 
0.31 
0.29 
0.27 
0.36 
0.25 
0.32 
0.36 
0.38 
0.33 

0.26 
0.1' 
0.25 
0.29 
0.27 
0.27 
0.26 
0.24 
0.24 
0.29 
0.29 
0.3 
0.28 

0.26 
0.19 
0.24 
0.30 
0.28 
0.29 
0.29 
0.26 
0.26 
0.28 
D.32 
8.36 
0.32 

0.27 
0.20 
0.23 
0.33 
0.32 
0.28 
0.27 
0.25 
0.24 
0.27 
0.29 
0.28 
0.26 

L.:.n 
0.1 r 

O•. 

O. 1 
O. '~ 

0.27 
0.30 
O. 
0.21 
0.26 
0.27 
0.26 
0.29 

0.25 
0.22 
0.26 
0.33 
0.29 
0.29 
0.25 
0.25 
0.2') 
0.29 
0.31 
0.32 
0.30 

Covariance Matrix 

D 
. 2 

D 
4 

ATTD5 
INTI 
INT2 
INT3 
INT4 
1NT5 

PEOUI 
PEOU2 
PEOU3 
PEOU4 
.r:: U5 

ATTDI 
-------­

0.82 
0.25 
0.29 
0.20 
0.18 
0.29 
0.25 
0.24 
0.24 
0.22 
0.23 
0.30 
0.25 
0.27 
0.19 

ATTD2 
-------­

0.44 
0.26 
0.21 
0.27 
0.26 
0.28 
0.27 
0.27 
0.28 
0.24 
0.28 
0.32 
0.27 
0.27 

ATTD3 
-~------

0.46 
0.22 
0.29 
0.33 
0.31 
0.30 
0.29 
0.27 
0.27 
0.32 
0.34 
0.30 
0.29 

ATTD4 
-------­

0.34 
0.23 
0.24 
0.26 
0.24 
0.23 
0.25 
0.20 
0.22 
0.29 
0.26 
0.25 

ATTD5 
-------­

0.54 
0.31 
0.34 
0.29 
0.33 
0.38 
0.21 
0.28 
0.40 
0.40 
0.38 

INTI 
---~-----

0.47 
0.40 
0.38 
0.31 
0.33 
0.26 
0.31 
0.31 
0.33 
0.28 

COViH"iance Matrix 

INT2 
-------­

IN1'3 
-------­

INT4 
-------­

INT5 
--------­

PEOUI 
-------­

PEOU2 
-------­

'NT2 
INT3 
INT4 
TL T5 

PEOUl 
PEOU2 
PEOU3 
PEOU4 
PEOU5 

0.47 
0.36 
0.35 
0.35 
0.27 
0.33 
0.35 
0.34 
0.29 

0.45 
0.35 
0.32 
0.24 
0.29 
0.30 
0.30 
0.28 

0.51 
0.34 
0.25 
0.25 
0.33 
0.30 
0.29 

0.51 
0.18 
0.26 
0.36 
0.34 
0.33 

0.57 
0.31 
0.38 
0.37 
0.30 

0.48 
0.37 
0.36 
0.29 

Covariance Matrix 

PEOU3 
-------­

PEOU4 
-------­

PEOU5 
--------

PEOl:] 
PEOU4 
PEOU5 

0.70 
0.57 
0.54 

0.66 
0.52 0.60 

APM Fin!~ Dedi Kusdani 

Number of Iterations = 35 

. -
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LISREL F,stimates (Maximum Lik·:;~; hood) 

fvleasurement Equations 

ACT1 0.89*pengguna, Errorvar.= 0.24 
(0.061) 
3.91 

R2 0.77 

ACT2 = 0.94*pengguna, 
(0.085) 
.11.03 

~-r-rorvar.= 0.27 
(0.068) 
3.96 

R2 0.77 

ACT 3 0.97*pengguna, 
(0.13) 
7.42 

Errorvar.= 1. 73 
(0.22) 
7.92 

R2 0.35 

T1 0.63*kepercay, Errorvar.= 0.17 
(0.031) 
5.45 

R2 0.71 

T2 = 0.41*kepercay, 
(0.051) 
7.95 

Errorvar.= 0.26 
(0.032) 
8.09 

R2 0.39 

T3 0.65*kepercay, 
(O.061) 
10.52 

Errorvar.= 0.17 
(0.032) 
5.44 

R2 0.71 

T4 0.70*kepercay, 
(0.058) 
12.14 

Errorvar.= 0.13 
(0.027) 
4.71 

R2 0.80 

PU1 0.59*kegunaan, Errorvar.= 0.23 
(0.030) 
7.61 

R2 0.61 

PU2 = 0.61*kegunaan, 
(0.039) 
15.64 

Errorvar.= 0.15 
(0.021) 
7.13 

R2 0.71 

PU3 0.62*kegunaan, 
(0.051) 
12.16 

Errorvar.= 0.095 
(O.015) 
6.25 

R2 0.80 

PU4 0.61*kegunaan, 
(0.053) 
11.56 

Errorvar.= 0.13 
(O.019) 
6.93 

R2 0.74 

pus 0.61*kegunaan, 
(0.051) 
12.06 

Errorvar.= 0.098 
(0.015) 
6.39 

R2 0.79 

ATT01 O.43*sikap, Errorvar.= 0.62 R? 0.23 
{O.074l 
8.33 
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ATTD2 = 0.49*sikap, Errorvar.= 0.1;) R2 0.57 
(0.085) (0.024) 
5.77 7.56 

A', D3 0.51*sikap, :'rrurvar .= 0.18 R2 0.59 
(0.088) O.D 
5.81 7.49 

~I\TTD4 0.44 *,,".kap, Srrorvar.= 0.14 R2 0.58 
(0. 075) ( .018) 
5.78 7 . j.:1 

,ll.TTD5 O.~<j*sikap, C-rorvar.= .21 R2 0.59 
(0.095) (0.028) 
5.81 7.49 

INTI 0.59*minat, Errorvar.= 0.11 R2 0.76 
(0. 17) 
6.60 

INT2 .- 0.60"'minat, Errorvar.= D. 93 R2 0.79 
(0.033) ( .015 ) 
18.20 6.29 

INT3 0.58*minat, Errorvar.= 0.11 R2 0.76 
(0.040) (0.015 ) 
14.39 6.92 

INT4 0.56*minat, Errorvar.= 0.19 R2 0.62 
(0.04'5) (0.025) 
11. 96 7.72 

INT5 0.56"'minat, Errorvar.= 0.19 R2 0.62 
(0.046) (0.025) 
12.00 7.71 

P OUI = 0.49*kemUdaha, Errorvar.= 0.33 R2 0.42 
(0.057) (0.040) 
8.58 8.19 

PEOU2 0.48*kemudaha, Errorvar.= 0.25 R2 0.48 
(0.051) (0.031) 
9.34 8.10 

PEOU3 0.78*kemudaha, Errorvar.= 0.10 R2 0.86 
(0. 053) (0.01&) 
14.58 5.49 

PEOU4 a . 74 '" kemuda ha , Errorvar.= 0.10 R2 0.84 
(0.052) (0.018) 
14.35 5.82 

P 005 D.69*kemudaha, Errorvar.= 0.12 R2 0.80 
(0.050) (0. 019) 
13.71 6.56 
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Error Covariance for T3 and Tl = -0.06 
(0.024) 
-2.42 

Error Covdriance for PU2 and PU1 0.n90 
(0.020) 

4.44 

Er~or Covnriance for INT2 and I T1 = J.029 
(0.012) 

2.39 

l:.;rror Covariance for PEOU2 and PEOO' = 0.080 
(0.026) 

3.03 

Structural Equations 

kepercay = 0.58*kegunaan, Errorvar.= 0.66 , RZ 0.34 
(0.090) (0.12) 
6.49 5.61 

kegunaan 0.68*kemudaha, Errorvar.= 0.53 R2 0.47 
(0.090) (0.10) 
7.64 5.23 

sikap -. 0.32*kepercay + 0.35*kegunaan + 0.39*kemudaha, Errorvar.= 0.21 
, R2 = 0.79 

(0.088) (0.11) (0.098) 
(0.078) 

3.66 3.29 3.97 2.67 

mi:-.at 0.019*kepercay + 0.20*kegunaan + 0.76*sikap, ErrJrvar.= 0.11 
R~ = 0.89 

(0.070) (0.095) (0.16 ) (0.035) 
0.28 2.12 4.62 3.25 

penggur.a 0.59*minat, 
(0.086) 
6.87 

Errorvar.= 0.65 , 
(0.11) 
5.73 

R~ = 0.35 

Reduced Form Equations 

kepercay = 0.40*kemudaha, 
(0.071) 
5.66 

Errorvar.= 0.84, R~ 0.16 

kegunaan 0.68*kemudaha, 
(0.090) 
7.64 

Errorvar.= 0.53, R2 0.47 

sikap 0.76*kemudaha, 
(0.14 ) 
5.46 

Errorvar.= 0.43, R2 0.57 

minat 0.72*kemudaha, 
(0.080) 

Errorvar.= 0.48, R2 0.52 
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9.02 

pengguna 0.42*kemudaha, Errorvar.= .82, R2 0.18 
(0.072) 
5.89 

Correlation Matrix of Indepe~d_n Variables 

kemudaha 

1. 00 

Covariance Matrix of Latent variables 

kepercay kegunaan sikap minat pengguna kemudaha 
-------­ -------­ ----" -"""-­ --------­ -----._-­ -------­

kepercay 1. 00 
kegunaan 0.58 1. 00 

sikap 0.68 0.80 1. 00 
minat 0.65 0.82 0.93 1. 00 

pengguna 0.38 0.48 0.55 0.59 1. 00 
kemudaha 0.40 0.68 0.76 0.72 0.42 1. 00 

Goodness of Fit Statistics 

Degrees of Freedom = 311
 
Minimum Fit Function Chi-Square = 761.84 (P = 0.0)
 

t~ormal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 694.85 (P = 0.0)
 
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 383.85
 

90 Percent Confidence nterval for NCP (311.28; 464.1:)
 

Minimum Fit Function Value 5.22
 
Population Discrepancy Function Value (FO) = 2.63
 

90 Percent Confidence Interval for FO = (2.13 ; 3.18)
 
Root M~an Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.092
 

90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.083 ; 0.10)
 
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.00
 

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 5.68
 
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (5.18 ; 6.23)
 

ECVI for Saturated Model = 5.18
 
ECVI for Independence Model = 93.57
 

Chi-Square for Independence Model with 351 Degrees of Freedom 
13606.81 

Independence AIC = 13660.81 
Model AIC = 828.85
 

Saturated AIC = 756.00
 
Independence CAlC = 13768.55
 

Model CAlC = 1096.21
 
Saturated CAlC = 2264.38
 

Normed Fit Index (NFl) = 0.94
 
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.96
 

Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.84
 
Comparative Fit Index (CFI) 0.97
 
Incremental Fit Index (IFI) = 0.97
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Relative 7't Index (RFI) = 0.94 

Critical N (CN) = 72.28 

Root Mean Square Resivual (RMR) = 0.063 
SLa dardized RMR ~ 0.095
 

Good cSJ of Fit Index (GFIl = 0.74
 
Adjusted Good less of FiL Index lAG I) .68
 

Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) 0.61 

The Modification Indices Suggest to Add the 
to from Decrease in Chi-Square New Estimo'l e 

INT5 sikap 8.6 0.54 
kepercay sikap 35.4 1. 66 
kepercay minat 35.4 2.19 
kegunaan kepercay 35.4 -0.76 
kegunaan sikap 35.4 -2.37 
kegunaan minat 13.1 -1. 39 
i<:.epercay kemudaha 35.4 0.64 

"'he ~lodification Indices Suggest to Add an Error Covariance 
Between and Decrease in Chi-Square New Estimate 

kegunaan kepercay 35.4 -0.50 
pengguna sikap 8.0 -0.14 
T2 ACT2 8.0 0.08 
T4 T2 8.5 -0.07 
PU T4 21.1 0.07 

02 T2 8.5 0.04 
PU2 T4 14.8 -0.05 
PU4 T1 9.7 -0.05 
ATTDl PU1 9.2 0.08 
ATTD2 PUs 8.5 0.04 
ATTD4 ATTD2 15.0 0.06 
_ T2 PUl 11.2 0.03 

3 INTl 1.6 0.04 
TNT4 PU4 8.S 0.05 

T INTI 12.1 -0.05 
NT5 ATTD5 16.6 0.08 
EOUl INT5 10.5 -0.07 
EOU4 ATTD2 9.6 -0.04 

PEOU5 PEOU2 9.8 -0.05 

TAPM Final Dedi Kusdani 

Standardized Solution 

LAMBDA-Y 

kepercay kegunaan sikap minat pengguna 

ACTl 0.89 
ACT2 0.94 
ACT3 0.97 

T1 0.63 
T2 0.41 
T3 0.65 
T4 0.70 

Pll 0.59 
PlJ2 0.61 
PlJ3 0.62 
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PU'! 
P 5 
T01 

ATTP2 
A.T D3 
AT. D'~ 

AT 5 
IN 1 
I '2 
IN 3 
INT4 
IN'r5 

0.61 
0.61 

0.43 
0.4 
0.5_ 
0.44 
0.55 

0.59 
0.60 
0.58 
0.56 
0.56 

L,uJ1SDA-X 

kemudaha 
-------­

£OU1 
pc;oU2 
PEO 3 
PEOO4 

EOU.') 

0.49 
0.48 
0.78 
0.74 
0.69 

BETA 

kepe c y 
keg n-an 

sikap 
rninat 

pengguna 

kepercay 
-------­

0.32 
0.02 

kegunaan 
--------­

0.58 

0.35 
0.20 

sikap 
--------­

0.76 

minat 
------­ .... -

0.59 

pengguna 
-------­

GAMJ:1A 

kemudaha 
-------­

keperca'y 
keguna3.n 

sikap 
.\: n<:l t 

0.68 
0.39 

pengguna 

Correlation Matrix of ETA and KSI 

kepercay 
kegunaan 

sikap 
m.i..n-t 

pengg -, 
ke:mudaha 

kepercay 
-----_ ......... -

1. 00 
0.58 
0.68 
0.65 
0.38 
0.40 

kegunaan 
-------­

1. 00 
0.80 
0.82 
0.48 
0.68 

sikap 
-------­

1. 00 
0.93 
0.55 
0.76 

minat 
-------­

1. 00 
0.59 
0.72 

pengguna 
-------­

1. 00 
0.42 

kemudaha 
-------­

1. 00 

PSI 
Note: This matrix is diagonal. 

kepercay 
-------­

kegunaan 
-------­

sikap 
-------­

minat 
-------­

pengguna 
-------­

0.66 0.53 0.21 0.11 0.65 
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Regression Matrix ETA on KSI (SLandardized) 

kemudaha 

kerer ay 0.40 
keg n-A 0.68 

si P 0.76 
irJ t. 0.72 

~n q n 0.42 

Fi0al Dedi Kusdani 

Camp etely Standardized Solution 

LAMBDA-Y 

kepercay kegunaan sikap minat pengguna 
-------­ --------­ -------­ -------­ --------

ACTl 0.88 
ACT2 0.88 
AC'3 0.59 

0.84 
_2 0.62 
TJ 0.84 
T4 0.89 

PUI 0.78 
PU2 0.84 
pu3 0.90 
PU4 0.86 
PU5 0.89 

ATTOl 0.48 
ATT02 0.76 

T .. 3 0.77 
TD4 0.76 

AT 05 0.77 
INTI 0.87 
INn 0.89 

3 0.87 
I 4 0.78 
INT5 0.79 

LAMBOA-X 

kemudaha 

PEOUI 0.65 
PEOU2 0.69 
PEOU3 0.93 
PEOU4 0.92 
PEOU5 0.89 

BETA 

kepercay kegunaan sikap minat pengguna 

kepercay 0.58 
e unaan 

s:kap 0.32 0.35 
m r t 0.02 0.20 0.76 

pengguna 0.59 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41304.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



134 

GAMMA 

kemudaha 
-------­

k .• er.-y 
kE-:unaa.n 

sika~ 

minat 
pel g-:! Ji::'l 

0.68 
0.39 

Corre1-t~on Mat.:ix of ETA ~n KSI 

kepercay 
-------­

kegunaan 
-------­

sikap 
-------­

minat 
-------­

pengguna 
-------­

kemudaha 
-------­

kepercay 
kegunaan 

sikap 
minat 

pengguna 
kemudaha 

1. 00 
0.58 
0.68 
0.65 
0.38 
0.40 

1. 00 
0.80 
0.82 
0.48 
0.68 

1. 00 
0.93 
0.55 
0.76 

1. 00 
0.59 
0.72 

1. C'() 

0.42 1. 00 

PSI 
Note: This matrix lS diagonal. 

kepercay 
-------­

kegunaan 
-------­

sikap 
-------­

minat 
-------­

pengguna 
-------­

0.66 0.53 0.21 0.11 0.65 

.HETA-EPS 

ACTl 
-------­

ACT2 
-------­

ACT3 
--------

Tl 
-------­

T2 
-------­

T3 
--~-----

J\CTl 

ACT2 
ACT3 

Tl 
T2 
T3 
T4 

PUI 
?U2 
~U3 

PU4 
5 

ATTDI 
A'J'T 2 
AT'F 3 
ATTD4 
AT 05 

I Tl 
INT2 
tNT3 
I T4 
INT5 

0.23 
0.23 

0.65 
0.29 

-0.10 
0.61 

0.29 

THETA-EPS 

T4 
POI 

T4 
------_ ...... 

0.20 

Pul 
-------­

0.39 

PlJ2 
~-------

P[jJ 
-------­

PU4 
-------­

PU5 
-------­
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U2 
E' 3 
PlJ4 

U5 
A1"~D1 

'_ D2 
,103 

.T D4 
A'TDS 

1 1 
I T2 
INT3 
INT,j 
INT5 

0.16 0.29 
0.20 

0.26 
0.21 

THETA-EPS 

ATTDI 
AT D2 
] 1'. 3 
A'I"rD4 
ATTDS 

I 1 
INT2 
IN 3 
IN 4 
IN 5 

ATTD1 
-------­

0.77 

ATTD2 
-------­

O. .;] 

ATTD3 
-------­

O. I) •. 

ATT04 
-~------

0.42 

ATTOS 
-------­

0.4­

INTI 
-------­

0.24 
0.06 

THETA-EPS 

INT2 
-------­

INT3 
-------­

INT4 
-------­

INTS 
-------­

Hl':'2 
INTJ 
INT4 
INTS 

0.21 
0.24 

0.38 
0.38 

THETA-DELTA 

PEOUI 
PEOU2 
PEOU3 

EOU4 
EOU5 

PEOOI 
-------­

0.58 
0.15 

PEOU2 
-~------

G.S2 

PEOU3 
-------­

0.14 

PEOU4 
-------­

0.16 

PEOU5 
-------­

0.20 

Regression Matrix ETA on KSI (Standardized) 

kemudaha 
-------­

kepercay 
kegunaan 

sikap 
at 

pengguna 

0.40 
0.68 
0.76 
0.72 
0.42 

Time used: 0.359 Seconds 
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